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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi Arab – Latin 

 Daftar huruf bahasa Arab bdan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ط

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ػ

 Kha Kh ka dan ha ؿ

 Dal D De د

 Dzal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet س

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ We W We 

ْ Ha H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof ع

ٖ Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
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Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

  

Contoh: 

  :kaifa 

  : haula 

2.  Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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  : māta 

  : rāmā 

  : qīla 

  : yamūtu 

3. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā‟ marbūtah ada dua, yaitu tā‟ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

[t].sedangkantā‟ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh:  

    : raudah al-atfāl 

    : al-madīnah al-fādilah 

    : al-hikmah 

4. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Contoh: 

    : rabbanā 

    : najjainā 

    : al-haqq 

: nu‟ima 

: „aduwwun 

Jika huruf  ٗber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (      ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

  : „Alī (bukan „Aliyy atau A‟ly) 

   : „Arabī (bukan A‟rabiyy atau „Arabiy) 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  بم(alif 

lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf qamariyah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). 

Contoh: 

   : al-syamsu(bukan asy-syamsu) 

   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

: al-falsafah 

: al-bilādu 
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6. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

   : ta‟murūna 

   : al-nau‟ 

: syai‟un 

   : umirtu 

7. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Syarh al-Arba‟īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri‟āyah al-Maslahah 

 

8. Lafz al-Jalālah 
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 

       Dīnullāh            billāh 

adapun tā‟marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 

diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

 

      hum fī rahmatillāh 

9. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān 
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Nasīr al-Dīn al-Tūsī 

Nasr Hāmid Abū Zayd 

Al-Tūfī 

Al-Maslahah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū  

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan, Zaīd 

Nasr Hāmid Abū 

 

A. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

SWT.  = Subhanahu Wa Ta„ala 

SAW.   = Sallallahu „Alaihi Wasallam  

AS   = „Alaihi Al-Salam  

H    = Hijrah  

M    = Masehi 

SM   = Sebelum Masehi  

l    = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

W   = Wafat Tahun  

QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 
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ABSTRAK 

 

Sitti Maisarah, 2021 “Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

Mengembangkan Iklim Organisasi dan Kinerja Sumber Daya 

Manusia di SMP Negeri 5 Palopo”. Skripsi Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing 

oleh Muhaimin dan Alauddin. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sumber daya manusia adalah salah satu faktor 

penentu keberhasilan sekolah. Kepala sekolah memiliki peranan yang sangat 

penting dalam menciptakan iklim sekolah yang kondusif serta dengan 

kepemimpinan yang baik akan mampu meningkatkan kinerja sumber daya manusia 

di sekolah.  Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana kondisi iklim 

dan kinerja sumber daya manusia  di SMP Negeri 5 Palopo, bagaimana peranan 

kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan iklim organisasi dan kinerja 

sumberdaya manusia di SMP Negeri 5 Palopo. Adapun tujuan penelitian ini yaitu 

untuk memahami kondisi iklim dan kinerja sumber daya manusia  di SMP Negeri 5 

Palopo, dan peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan iklim 

organisasi dan kinerja sumberdaya manusia di SMP Negeri 5 Palopo. Jenis 

penelitian yang digunakan ini ialah jenis penelitian kualitatif deskriptif yaitu suatu 

analisa data yang bersifat penjelasan atau deskripsi dan informasi data yang akan 

dikaitkan dengan teori-teori dan konsep yang akan dibahas dalam penelitian 

kualitatif dan memberikan kesimpulan dari penelitian ini. Hasil penelitian 

menunjukkan kondisi iklim organisasi dan kinerja sumber daya manusia di SMP Negeri 

5 Palopo sudah cukup baik dengan silaturahmi yang harmonis. Kepala sekolah 

memahami pentingnya iklim yang kondusif dalam melaksanakan tugas. Kepala 

sekolah selalu berupaya menjalin komunikasi dengan warga sekolah yang biasanya 

dilakukan dengan pertemuan-pertemuan/rapat. Kinerja sumber daya manusia di SMP 

Negeri 5 Palopo sudah cukup baik, hal ini dikarenakan adanya motivasi dan dorongan 

dari kepala sekolah yang berupaya meningkatkan kinerja sumber daya sekolah. 

Peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan iklim organisasi dan 

kinerja sumber daya manusia di SMP Negeri 5 Palopo. Kepala sekolah berperan sebagai 

pendidik dengan menciptakan iklim sekolah yang kondusif dan memberikan dorongan dan 

nasehat kepada warga sekolah. Upaya Kepala Sekolah dalam menciptakan iklim kerja yang 

kondusif diantaranya a. Kepala sekolah menjalin komunikasi interaktif dengan guru dengan 

pendekatan formal maupun informal sebagai upaya menciptakan harmonisasi, b. Kepala 

sekolah memberikan reward apresiasi baik berupa pujian maupun hadiah sebagai bentuk 

apresiasi terhadap kualitas kerja guru, c. Memberikan kesempatan kepada guru untuk 

membantu peserta didik dalam menumbuh kembangkan keterampilan melalui kegiatan 

ektrakurikuler khususnya di bidang pendidikan kejuaraan. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kinerja Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan
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ABSTRACT 

 

Sitti Maisarah, 2021 "The Role of Principal Leadership in Developing 

Organizational Climate and Human Resource Performance at 

SMP Negeri 5 Palopo". Thesis of  Islamic Education 

Management Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, Palopo State Islamic Institute. Supervised by 

Muhaimin and Alauddin. 

This research is motivated by human resources is one of the determinants 

of school success. The principal has a very important role in creating a conducive 

school climate and with good leadership will be able to improve the 

performance of human resources in schools. The formulation of the research 

problem is how the climate conditions and the performance of human resources 

in SMP Negeri 5  

Palopo, how the role of the principal's leadership in developing the 

organizational climate and performance of human resources in SMP Negeri 5 

Palopo. The purpose of this study is to determine the climatic conditions and the 

performance of human resources in SMP Negeri 5  Palopo, and the role of 

the principal's 

leadership in developing the organizational climate and performance of human 

resources in SMP Negeri 5 Palopo. 

The type of research used is descriptive qualitative research, which is an 

analysis of data that is explanatory or descriptive and data information that will 

be related to theories and concepts that will be discussed in qualitative research 

and provide conclusions from this research. 

The results showed that the organizational climate conditions and the 

performance of human resources in SMP Negeri 5 Palopo were quite good with a 

harmonious relationship. Principals understand the importance of a conducive 

climate in carrying out their duties. The principal always tries to establish 

communication with the school community which is usually done through 

meetings/meetings. The performance of human resources at SMP Negeri 5 

Palopo is quite good, this is due to the motivation and encouragement of the 

principal who seeks to improve the performance of school resources. The role of 

the principal's leadership in improving the organizational climate and 

performance of human resources in SMP Negeri 5 Palopo. The principal acts 

as an educator by creating a conducive school climate and providing 

encouragement and advice to school residents. The principal's efforts in creating 

a conducive work climate include a. Principals establish interactive 

communication with teachers with formal and informal approaches as an effort to 

create harmonization, b. The principal gives an appreciation reward in the form 

of praise and gifts as a form of appreciation for the quality of the teacher's 

work, c. Provide opportunities for teachers to assist students in developing skills 

through extracurricular activities, especially in the field of championship 

education 

Keywords:  Principal Leadership, Performance of Educators 

and Education Personnel 
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 رغزٚد٘

 

 SMP"دٔر انًدٚزٍٚ فٙ رطٕٚز انًُبؿ انزُظًٛٙ ٔأداء انًٕارد انجشزٚخ فٙ  2021سٛزٙ يٛسبرا، 

Negeri 5 Palopo أطزٔؽخ ثزَبيظ إدارح انززثٛخ الإسلايٛخ كهٛخ انطجقٛخ ."

ٔيعٓد ردرٚت انًعهًٍٛ فٙ دٔنخ ثبنٕثٕ اندٍٚ الإسلايٙ. ثزٕعّٛ يٍ يؾًد 

 ٔعلاء اندٍٚ.

 

افع يٍ انًٕارد انجشزٚخ ْٕ أؽد انًؾدداد نهُغبػ انًدرسٙ. ٔنهُبظز دٔر ْبو عدا فٙ رٓٛئخ ْذا انجؾش ثد

يُبؿ يدرسٙ يٕاد، ٔسٛزًكٍ يع انقٛبدح انغٛدح يٍ رؾسٍٛ أداء انًٕارد انجشزٚخ فٙ انًدرسخ. صٛبغخ ْذِ 

SMP Negeri 5انًشكهخ انجؾضٛخ ْٙ كٛف انظزٔف انًُبخٛخ ٔأداء انًٕارد انجشزٚخ فٙ  ثبنٕثٕ، ٔكٛف  

SMP Negeri 5اندٔر انقٛبد٘ نهًدٚز فٙ رطٕٚز انًُبؿ انزُظًٛٙ ٔأداء انًٕارد انجشزٚخ فٙ  ثبنٕثٕ.  

 SMP Negeri 5 Palopoانغزض يٍ ْذا انجؾش ْٕ يعزفخ انظزٔف انًُبخٛخ ٔأداء انًٕارد انجشزٚخ فٙ 

انجشزٚخ فٙ  ، ٔاندٔر انقٛبد٘ نهًدٚز فٙ رطٕٚز انًُبؿ انزُظًٛٙ ٔأداء انًٕارد SMP Negeri 5 Palopo .

. 

َٕع يٍ انجؾٕس انُٕعٛخ انٕصفٛخ انزٙ ْٙ رؾهٛم انجٛبَبد انزٙ ْٙ  ْذا انُٕع يٍ انجؾٕس انًسزخديخ ْٕ

شزػ أٔ ٔصف ٔيعهٕيبد انجٛبَبد انزٙ سٛزى اسزُبرح يٍ انُظزٚبد ٔانًفبْٛى انزٙ سٛزى يُبقشزٓب فٙ 

ذا انجؾش.انجؾٕس انُٕعٛخ ٔرقدٚى اسزُزبعبد يٍ ْ  

فٙ يدرسخ ثبنٕثٕ انؾكٕيٛخ الإعدادٚخ  انًٕارد انجشزٚخ انًُبخٛخ نهًُظًخ ٔأداء ٔأظٓزد انُزبئظ أٌ انظزٔف

كبَذ عٛدح ثًب فّٛ انكفبٚخ يع الاَضجبط انًزُبغى. ٔٚدرك انًدٚز أًْٛخ رٓٛئخ يُبؿ يٕاد فٙ رُفٛذ انًًٓخ.  5

خ ٔانذ٘ ٚزى عبدح يع الاعزًبعبد / الاعزًبعبد. أداء ٚؾبٔل انًدٚز دائًب إقبيخ ارصبل يع سكبٌ انًدرس

عٛد عدا ، ْٔذا ٚزعع إنٗ اندافع ٔانزشغٛع يٍ انًدٚز  SMP Negeri 5 Palopoانًٕارد انجشزٚخ فٙ 

 ٔأداء انزُظًٛٙ انًُبؿانقٛبد٘ نهًدٚز فٙ رؾسٍٛ  انذ٘ ٚسعٗ إنٗ رؾسٍٛ أداء انًٕارد انًدرسٛخ. اندٔر

. ٔٚعًم انًدٚز كًعهى يٍ خلال خهق يُبؿ يدرسٙ 5 انؾكٕيٛخ الإعدادٚخثبنٕثٕ  سخيدرفٙ  انجشزٚخ انًٕارد

يٕاد ٔرقدٚى انزشغٛع ٔانًشٕرح نسكبٌ انًدارس. ٔرشًم انغٕٓد انزٙ ٚجذنٓب انًدٚز فٙ رٓٛئخ يُبؿ عًم 

ؾبٔنخ نخهق يٕاد يب ٚهٙ: ٔٚقٛى انًدٚز ارصبلاد رفبعهٛخ يع انًعهًٍٛ يع انُٓظ انزسًٛخ ٔغٛز انزسًٛخ فٙ ي

انًٕاءيخ، ة. ٚقدو انًدٚز يكبفآد رقدٚزٚخ فٙ شكم يدٚؼ ْٔداٚب كشكم يٍ أشكبل انزقدٚز نُٕعٛخ عًم 

انًعهى، ط. رٕفٛز انفزص نهًعهًٍٛ نًسبعدح انًزعهًٍٛ فٙ رطٕٚز انًٓبراد يٍ خلال الأَشطخ انلاصفٛخ، 

 خبصخ فٙ يغبل رعهٛى انجطٕنخ.

 سٛخ، ٔأداء اخزصبصٙ انزٕعٛخ، ٔيٕظفٙ : انقٛبدح انزئٛالكلمات الرئيسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan zaman menuntut segala aspek kehidupan manusia 

untuk maju. Salah satu aspek yang sangat penting untuk diperhatikan yakni 

kemajuan pendidikan. Dalam UU No 23 Tahun 2014 menjelaskan bahwa 

penyerahan kewenangan pengelolaan pendidikan pada pemerintah daerah. 

Sedangkan untuk pengelolaan internal sekolah meliputi kurikulum, sarana 

dan prasarana, evaluasi dan kinerja kepala sekolah dikelola oleh sekolah.  

Sehingga dengan demikian, kepemimpinan Kepala sekolah menjadi sangat 

penting dalam mendukung kemajuan sekolah. Kepala sekolah sebagai Pemimpin di 

sekolah sekaligus kunci pendorong kemajuan sebuah sekolah dituntut memiliki 

kemampuan manajerial yang baik. Karena kepala sekolah akan menentukan 

akuntabilitas dan keunggulan sekolah yang dikelola. Hal tersebut sejalan dengan 

asumsi yang dikemukakan oleh Purwanti yang mengatakan bahwa kepala sekolah 

perlu diberdayakan agar mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan 

baik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
1
 Dalam Islam kepemimpinan juga 

ditekankan dalam hadis Muhammad saw yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim 

yang berbunyi: 

ُ قَبلَ ألََا كُه   سَهَّىَ أَََّّ َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِّٙ صَهَّٗ اللََّّ ٍْ انَُّجِ زَ عَ ًَ ٍِ عُ ٍْ اثْ ٍْ َبَفِعٍ عَ ْٛشُ عَ صََُب انهَّ ٍْ ؽَدَّ كُه كُىْ يَسْئُٕلع عَ َٔ كُىْ رَاعٍ 

ا َٔ  ِّ ٍْ رَعَِّٛزِ َٕ يَسْئُٕلع عَ ُْ َٔ ِّ فبَلْأيَِٛزُ انَّذِ٘ عَهَٗ انَُّبسِ رَاعٍ  ُْٓىُْ رَعَِّٛزِ َٕ يَسْئُٕلع عَ ُْ َٔ  ِّ زِ ْٛ ْْمِ ثَ عُمُ رَاعٍ عَهَٗ أَ نزَّ

انْعَجْدُ رَاعٍ عَهَٗ يَبلِ سَِّٛدِِِ  َٔ ُْٓىُْ  َٙ يَسْئُٕنَخع عَ ِْ َٔ  ِِ ندَِ َٔ َٔ ْٛذِ ثعَْهَِٓب  زْأحَُ رَاعَِٛخع عَهَٗ ثَ ًَ انْ َٕ يَسْئُٕلع عَُُّْ ألََا  َٔ ُْ َٔ

                                                     
1
Sri Purwant, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Disiplin 

Kerja Guru dan Pegawai di SMA Bakti Sejahtera Kongbeng di Kabupaten Kutai Timur, 

Jurnal Administrasi Negara Vol 1 No 1 Tahun 2013, 210-224. 
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كُه كُىْ يَسْئُٕ َٔ ِّ ) رٔاِ يسهى(فَكُه كُىْ رَاعٍ  ٍْ رَعَِّٛزِ لع عَ  

  

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Laits dari Nafi' dari Ibnu Umar dari 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Ketahuilah, 

setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian bertanggung jawab atas 

apa yang dipimpinnya. Seorang pemimpin yang memimpin manusia akan 

bertanggung jawab atas rakyatnya, seorang laki-laki adalah pemimpin 

atas keluarganya, dan dia bertanggung jawab atas mereka semua, seorang 

wanita juga pemimpin atas rumah suaminya dan anak-anaknya, dan dia 

bertanggung jawab atas mereka semua, seorang budak adalah pemimpin 

atas harta tuannya, dan dia bertanggung jawab atas harta tersebut. Setiap 

kalian adalah pemimpin dan akan bertanggung jawab atas 

kepemimpinannya."
2
 

Berdasarkan ayat Al-qur‟an dan hadis tersebut dapat dimaknai bahwa, setiap 

manusia adalah seorang pemimpin dan kepemimpinan Islam itu adalah kegiatan 

menuntun, membimbing, memandu dan menunjukkan jalan yang diridhai Allah 

swt. 

Berdasarkan asumsi tersebut dapat dipahami bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah dalam suatu sekolah memiliki kontribusi yang sangat besar 

dalam menunjang kemajuan sebuah sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah 

berpengaruh terhadap seluruh elemen-elemen sekolah. Karena sebagai 

penentu kebijakan, kepemimpinan kepala sekolah akan mempengaruhi segala 

keputusan yang diambil terhadap sekolah. Oleh karena itu, kepemimpinan 

kepala sekolah menjadi salah satu tolak ukur yang dapat digunakan untuk 

mengukur perkembangan sekolah. 

Salah satu sekolah yang ada di Kota Palopo adalah SMP Negeri 5 

Palopo. Perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan membuat kepala 

                                                     
2
 Abu Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi Annaishaburi/ Shahih Muslim, 

Kepemimpinan, (Bairut Libanon: Darul Fakri, 1993 M) Juz 2 h. 187. 
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sekolah SMP Negeri 5 Palopo harus memiliki kepemimpinan yang unggul 

dan baik. Selain itu, kepala sekolah SMP Negeri 5 Palopo diharapkan untuk 

memiliki kemampuan manajerial yang tepat agar dapat diterapkan di sekolah. 

Sehingga mampu meningkatkan iklim dan kinerja sekolah yang baik. Karena 

kepala sekolah dituntut memiliki peran dan kontribusi yang besar dalam 

sebuah sekolah. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Rosyada yang mengatakan bahwa kepala sekolah dituntut memberikan 

penguatan keterampilan kepada siswa-siswanya untuk menciptakan iklim dan 

kinerja yang kondusif bagi seluruh elemen sekolah
3
 

Eksistensi SMP Negeri 5 Palopo sebagai lembaga pendidikan formal di 

Kota Palopo sudah sangat lama. Hal tersebut membuat kepala sekolah SMP 

Negeri 5 Palopo harus mempunyai strategi dan kepemimpinan yang unggul 

untuk mengembangkan SMP Negeri 5 Palopo semakin maju. Kondisi tersebut 

tentunya menjadi tugas dan tanggung jawab besar bagi kepemimpinan kepala 

sekolah SMP Negeri 5 Palopo. Mengingat, SMP Negeri 5 Palopo merupakan 

salah satu sekolah yang memiliki jumlah siswa yang cukup banyak. 

Meskipun SMP Negeri 5 Palopo telah lama berdiri, namun berdasarkan 

observasi awal yang dilakukan peneliti ditemukan berbagai masalah seperti 

iklim proses belajar mengajar yang kurang kondusif, masih banyak siswa 

yang terlambat datang ke sekolah, tidak masuk belajar ketika jam pembelajaran 

                                                     
3
Rosyada. Paradigma Pendidikan Demokratis, Sebuah Model Pelibatan Masyarakat 

dalam Pendidikan, (Jakarta: Prenada, 2013), 32. 
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dimulai serta kinerja sekolah masih kurang. Adapun hal ini terjadi pada masa 

sebelum pandemi. Dengan adanya pandemic covid-19 membuat proses 

pembelajaran dilakukan di rumah. Hal ini membuat kepala sekolah dan guru 

untuk bekerja lebih ekstra agar proses pembelajaran terlaksana dengan baik.  

Kondisi tersebut tentunya berpengaruh terhadap kemajuan sekolah sebagai 

lembaga pendidikan yang dituntut memberikan pelayanan pendidikan terbaik 

untuk siswa. 

Kemampuan kepemimpinan kepala sekolah tentunya dapat 

memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi setiap sekolah. 

Kepemimpinan kepala sekolah akan memberikan pengaruh yang besar dalam 

menciptakan iklim dan kinerja sekolah yang baik. Sehingga dengan demikian, 

kepala sekolah dituntut untuk menciptakan kepemimpinan yang dapat 

mencipatkan iklim dan kinerja yang sesuai standar pendidikan. 

Sejalan dengan itu, konsep kepemimpinan juga diatur dalam perspektif 

Islam. Konsep kepemimpinan sangat jelas ditawarkan dan dijelaskan dalam 

Alquran dan Hadis. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah/2:247, 

sebagai berikut: 

                                     

                                

                                  

 

Terjemahnya: 

Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya tanda 

kerajaanya ialah datangnya tabut kepadamu yang didalamnya terdapat 

ketenangan dari Tuhanmu dan sisa peninggalan keluarga Musa dan 
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keluarga Harun yang dibawa oleh malaikat.”Sungguh, pada yang 

demikian itu terdapat tanda (kebesaran Allah) bagimu jika kamu orang 

beriman.
4
 

 

Ayat di atas, menjelaskan bahwa seseorang yang akan dijadikan 

sebagai seorang pemimpin harus memiliki kekuatan fisik yang baik, 

pengetahuan yang luas dan tingkat keimanan yang baik. Hubungan ayat 

tersebut dengan penelitian ini yaitu setiap kepala sekolah diharapkan 

memiliki kemampuan fisik, intelektual dan spritual yang baik dalam rangka 

menciptakan konsep kepemimpinan yang telah ditetapkan. Sehingga dengan 

demikian, kepemimpinan kepala sekolah akan menciptakan iklim dan kinerja 

sekolah yang sesuai harapan. Atau dengan kata lain, berhasil atau tidaknya 

kepemimpinan kepala sekolah sangat ditentukan oleh kualitas dan 

kemampuan kepala sekolah yang dimiliki. Oleh karena itu, untuk mencapai 

visi misi sekolah, kepemimpinan kepala sekolah memiliki kontribusi yang 

sangat besar.  Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peranan 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Iklim dan Kinerja 

di SMP Negeri 5 Palopo” 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

                                                     
4
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta: 

Pustaka Al-Mubin, 2013), 554. 
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penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi iklim organisasi dan kinerja sumber daya manusia di s 

SMP Negeri 5 Palopo? 

2. Bagaimana peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

iklim organisasi dan kinerja sumber daya manusia di SMP Negeri 5      

Palopo? 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk memahami kondisi iklim organisasi dan kinerja sumber daya 

manusia di SMP Negeri 5 Palopo 

2. Untuk memahami peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan iklim organisasi dan kinerja sumber daya manusia di SMP 

Negeri 5 Palopo 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoretis 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan informasi 

terkait dengan peran kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan 

iklim organisasi dan kinerja sumber daya manusia di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan bagi kepala sekolah dalam mengembangkan iklim organisasi 

dan kinerja sumber daya manusia sekolah. 

E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 

 Penulis akan menjelaskan mengenai istilah-istilah yang digunakan 
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dalam judul proposal ini agar tidak terdapat perbedaan penafsiran atau 

perbedaan dalam menginterpretasikan. Serta memberikan arah dan tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini dan untuk memberikan pengertian 

kepada pembaca mengenai apa yang hendak dicapai dalam penelitian. Untuk 

menghindari kesalah pahaman terhadap pemahaman judul di atas, maka 

peneliti perlu menjelaskan istilah sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan dan kapasitas yang 

dimiliki kepala sekolah dalam memahami visi misi sekolah serta mampu 

menerapkan dan mencapai tujuan sekolah. Sehingga kepala sekolah mampu 

memberikan pemahaman kepada seluruh pemangku kepentingan sekolah 

bahwa sekolah adalah tempat belajar, tempat menambah ilmu pengetahuan, 

pemberdayaan, membentuk budaya, serta menciptakan generasi yang 

berkarakter.  

2. Iklim Organisasi Sekolah 

Iklim organisasi di sekolah merupakan kondisi atau suasana sekolah 

yang dapat mendukung proses pencapaian visi misi sekolah. Iklim sekolah 

sebagai suatu kepribadian yang dapat membedakan dengan sekolah lain. 

Sehingga dengan demikian, iklim sekolah memiliki nilai-nilai yang dapat 

menjadi ciri khas bagi suatu sekolah. Adapun iklim sekolah yang dimaksud 

dalam penelitian ini yaitu kondisi atau suasana di sekolah. 

3. Kinerja Sumber Daya Manusia Sekolah 

Kinerja SDM di sekolah merupakan hasil yang dicapai oleh semua 
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sumber daya yang ada di sekolah dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab sebagai upaya mewujudkan tujuan sekolah. Kinerja sekolah yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu hasil kerja dari sumber daya manusia di 

sekolah. 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam melakukan penelitian ini, selain menggunakan teori-teori yang 

relevan. Peneliti juga akan melakukan kajian-kajian tentang penelitian-

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh para peneliti terdahulu. 

Penelitian terdahulu ini akan membantu peneliti dalam menjelaskan 

permasalahan- permasalahan secara lebih rinci. Oleh karena itu, selanjutnya 

akan dikemukakan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh para 

peneliti terdahulu yang relevan dengan penelitian ini: 
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul penelitian Hasil Perbedaan Persamaan 

1. Dindin, 2020 

(Vol. 5 No. 1, 

Jurnal pendidikan 

, hukum dan 

bisnis) 

Peran kepemimpinan 

kepala sekolah dalam 

meningkatkan motivasi, 

disiplin kerja dan kinerja 

guru 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa kepala 

sekolah SMK 1 

sasmita jaya 1 

PamulanG Kota 

Tanggerang 

selatan 

melaksanakan 

perannya untuk 

meningkatkan 

motivasi, disiplin 

kerja dan kinerka 

guru melalui 

kerjasama dan 

memberikan 

motivasi kepada 

seluruh guru di 

lingkungan 

sekolah 

 

 

Penelitian ini tidak 

menggunakan 

indikator-indikator 

dalam melakukan 

wawancara kepada 

narasumber dan 

penelitian ini hanya 

berfokus pada 

kepala sekolah 

sedangkan 

penelitian yang sy 

lakukan berfokus 

mengamati kinerja 

kepala sekolah 

dalam 

meningkatkan iklim 

sekolah dan kinerja 

guru 

Metode yang 

digunakan kualitatif 

deskriptif 
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2. Afifah Hasnanah, 

2020 (Vol. 1 (1) 

Jurnal 

administrasi 

pendidikan & 

Konseling 

(JAKP). 

Peran Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

peran kepala sekolah 

sangat penting dalam 

peningkatan mutu 

pendidikan, dengan 

gaya kepemimpinan 

yang digunakan dapat 

menjadi acuan dalam 

menjadikan sekolah 

yang dipimpin akan 

berkualitas dan dengan 

melibatkan masyarakat 

sekolah dalam semua 

kegiatan sekolah. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kualitatif 

dengan metode 

library research 

dengan 

menggunakan 

data hasil 

penelitian sebagai 

sumber dalam 

menjawab 

pertanyaan 

penelitian  dan 

penelitian ini 

hanya 

menggunakan 

variabel kepala 

sekolah 

sedangkan pada 

penlitian yang 

saya lakukan 

terdapat tiga 

varibael 

independen yaitu 

Persamaan terletak 

pada variabel 

independen yaitu 

kinerja kepala 

sekolah 
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kepala sekolah 

dan dependen 

yaitu kinerja 

guru dan iklim 

lingungan 

sekolah. 

3.  Romadhon, 2019 

(Vol.1 (2) Jurnal 

ilmu pendidikan  

Peran Kepala Sekolah 

Sebagai Manager Dalam 

Menciptakan Sekolah 

Efektif di SMP An-Nur 

Bululawang Malang 

Hasil peneltian 

menunjukan bahwa 

kepala sekolah dapat 

menjalankan peran 

sebagai manager. 

Penelitian ini 

hanya berfokus 

pada kinerja 

kepala sekolah 

sebagai manager 

dengan konsep 

manajemen yaitu 

planning, 

organizing , 

actuating, 

controling  dan 

hanya 

menggunakan 

satu variable 

yaitu kepala 

sekolah. 

Penelitian 

menggunkan 

metode kualitatif 

dan sama-am 

melihat perananan 

kepala sekolah. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Kepala Sekolah 

a. Pengertian Kepala Sekolah 

Menurut Wahjosumidjo mengatakan bahwa kepala sekolah merupakan 

jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang-orang tanpa didasarkan atas 

pertimbangan-pertimbangan. Siapapun yang akan diangkat menjadi kepala 

sekolah harus ditentukan melalui prosedur-prosedur tertentu.
5
 

Menurut Saroni kepala sekolah adalah sosok yang diberi kepercayaan 

dan kewenangan oleh banyak orang (anak buah) untuk membawa sekolah ke 

arah tujuan yang ingin dicapai. Kepercayaan yang diberikan oleh anak buah 

ini adalah didasarkan pada beberapa aspek yang dimiliki oleh kepala sekolah 

dan diharapkan dapat menjadi modal untuk membawa pada keberhasilan 

bersama.
6
  

Kepala sekolah merupakan pengatur dari program yang ada di sekolah. 

Karena nantinya peran dan fungsi kepala sekolah dapat menciptakan kualitas 

pendidikan yang bermutu dan sesuai harapan yang diinginkan semua pihak. 

Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa kepala 

sekolah merupakan seseorang yang diberikan amanah untuk menjalankan 

                                                     
5
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Tinjauan Teoritik dan Permasalahanya) 

(Jakarta: Raja Grafindo persada, 2005), 83. 

6
 Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001) 81. 
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tugas dan tanggung jawab sebagai seorang pemimpin di sebuah sekolah dalam 

rangka mengembangkan dan memajukan sekolah tersebut. 

a.  Tanggung jawab sebagai seorang kepala sekolah merupakan suatu 

tugas dan amanah yang harus dijalankan dengan baik karena tugas 

tersebut menyangkut kepentingan bersama. Adanya kepala sekolah 

dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap perkembangan suatu 

sekolah. Oleh karena itu, kepemimpinan kepala sekolah menjadi salah 

satu indikator kemajuan dan perkembangan sekolah.  

Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah itu sedemikian banyak. Maka 

tidak sembarang orang patut menjadi kepala sekolah. Untuk dapat menjadi kepala 

sekolah harus memenuhi syarat-syarat tertentu. Disamping syarat yang berupa 

ijazah (yang merupakan syarat-syarat formal) juga pengalaman kerja dan 

kepribadian yang baik perlu diperhatikan. Pengalaman kerja merupakan syarat 

yang tidak dapat diabaikan bagaimana bisa memimpin apabila kepala sekolah 

belum mempunyai pengalaman bekerja menjadi guru pada jenis sekolah yang 

dipimpinnya. Mengenai persyaratan lamanya pengalaman kerja untuk 

pengangkatan kepala sekolah belum ada keseragaman diantara berbagai jenis 

sekolah. Disamping ijazah dan pengalaman kerja, ada syarat lain yang tidak 

kurang pentingnya, yaitu persyaratan kepribadian yang baik sesuai dengan 

kepemimpinan yang akan dipegangnya.
7
  

Sebagai seorang kepala sekolah juga harus memiliki persyaratan untuk 

                                                     
7
 H.M. Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), 91-92. 
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menciptakan  yang efektif, syarat-syarat tersebut antara lain:
8
 

a. Memiliki kesehatan jasmani dan rohani yang baik  

b. Berpegang pada tujuan yang dicapai  

c. Bersemangat  

d. Cepat dan bijaksana di dalam mengambil keputusan  

e. Jujur  

f. Cerdas  

g. Cakap di dalam hal mengajar dan menaruh kepercayaan yang baik dan 

berusaha mencapainya. 

Sifat sifat yang dimiliki oleh kepala sekolah tersebut, menunjukan bahwa 

seorang kepala sekolah hendaknya memiliki ilmu pengetahuan dan kecakapan 

seperti yang diuraikan di atas, sukar bagi kepala sekolah untuk dapat menjalankan 

peranan kepemimpinan yang baik dan dibutuhkan bagi kemajuan sekolahnya. 

Secara garis besar kepala sekolah sekaligus manager pada suatu institusi 

pendidikan. Ia sebagai salah satu kunci jaminan berhasil atau tidaknya institusi 

tersebut mencapai tujuan yang direncanakan. Tugas kepala sekolah selaku 

pemimpin adalah membantu para guru mengembangkan kesanggupan mereka 

secara maksimal dan menciptakan suasana hidup sekolah yang sehat yang 

mendorong para guru, pegawai tata usaha, dan orang tua murid mempersatukan 

kehendak, pikiran dantndakan dalam kegiatan kerja sama yang efektif dan efesien 

maka dengan sendirinya kualitas pendidikan akan meningkat. Tugas dan tanggung 

jawab kepala sekolah semakin luas dan semakin banyak bidangnya. Kepala 

                                                     
8
 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2008), 29. 
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sekolah tidak hanya bertanggung jawab atas kelancaran jalanya sekolah secara 

teknik dan akademik saja, tapi juga urusan-urusan yang lain. Selain itu, kepala 

sekolah juga bertanggung jawab atas masalah-masalah baru yang timbul pada 

zaman sekarang ini. 

Sekolah dalam menggapai visi misi pendidikan perlu ditunjang oleh 

kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan roda kepemimpinannya. dinas 

pendidikan telah mentapkan bahwa kepala sekolah harus mampu melaksanakan 

pekerjaannya sebagai educator, manajer, administrator dan supervisor. Dalam 

perkembangan selanjutnya, sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

perkembangan selanjutnya, sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

perkembangan zaman, kepala  juga harus berperan sebagai invator dan motivator 

di sekolahannya.
9
 

Pendapat lain dikemukakan oleh E. Mulyasa bahwa peranan kepala 

sekolah dalam pendidikan, yaitu:
10

 

a. Sebagai Educator (pendidik)  

Dalam melakukan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah harus 

memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga 

kependidikan di sekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, 

memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada 

seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang 

                                                     
9
Mulyasa, Menjadi Kepala Madrasah dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KBK, 

(Bandung: ROSDA,2003), 97-98. 

10
Mulyasa, Menjadi Kepala Madrasah dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KBK, 97-

98. 
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menarik, seperti team teaching, moving class, mengadakan program akselerasi 

(acceleration) bagi peserta didik yang cerdas di atas normal Sebagai educator, 

kepala sekolah harus senantiasa berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang dilakukan oleh para guru.  

Dalam hal ini faktor pengalaman akan sangat mempengaruhi 

profesionalisme kepala sekolah, terutama dalam mendukung terbentuknya 

pemahaman tenaga kependidikan terhadap pelaksanaan tugasnya. Pengalaman 

sesama menjadi guru, menjadi wakil kepala sekolah, atau menjadi anggota 

organisasi kemasyarakatan sangat mempengaruhi kemampuan kepala sekolah 

dalam melaksanakan pekerjaannya, demikian halnya pelatihan dan penataran yang 

pernah diikutinya .  

b. Sebagai Manajer  

Dalam melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah 

harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan 

melalui kerja sama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga 

kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong ketertiban seluruh 

tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah. 

Pertama, memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau 

kooperatif dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 

kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus mementingkan kerja sama dengan 

tenaga pendidikan dan pihak lain yang terkait dalam melaksanakan setiap 

kegiatan. Sebagai manajer kepala sekolah harus mau dan mampu 

mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi, 
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misi dan mencapai tujuan.  

Kepala sekolah harus mampu bekerja melalui orang lain (wakil-wakilnya), 

serta berusaha mempertanggungjawabkan setiap tindakan. Kepala sekolah harus 

mampu menghadapi berbagai persoalan di sekolah, berfikir secara analitik dan 

konseptual, dan harus senantiasa berusaha untuk menjadi juru penengah dalam 

memecahkan berbagai masalah yang dihadapi oleh para tenaga kependidikan yang 

menjadi bawahannya, serta berusaha untuk mengambil keputusan yang 

memuaskan bagi semua.  

Kedua, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk 

meningkatkan profesinya, sebagai manajer kepala sekolah harus meningkatkan 

profesi secara persuasif dan dari hati ke hati. Dalam hal ini, kepala sekolah harus 

bersifat demokratis dan memberikan kesempatan kepada seluruh tenaga 

kependidikan untuk  mengembangkan potensinya optimal. Misalnya, memberikan 

kesempatan kepada bawahan untuk meningkatkan profesinya melalui berbagai 

penataran dan lokakarya sesuai dengan bidangnya masing-masing.  

Ketiga, mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan, 

dimaksudkan bahwa kepala sekolah harus berusaha untuk mendorong keterlibatan 

semua ketenaga pendidikan dalam setiap kegiatan di sekolah (partisipatif). Dalam 

hal ini kepala sekolah bisa berpedoman pada asas tujuan, asas keunggulan, asas 

mufakat, asas kesatuan, asas persatuan, asas empirisme, asas keakraban, dan asas 

integritas.  

c. Sebagai Administrator  

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat 
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dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, 

penyusunan, dan pendokumenan seluruh program sekolah. Secara spesifik, kepala 

sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola 

administrasi peserta didik, mengelola administrasi personalia, mengelola 

administrasi sarana dan prasarana, mengelola administrasi kearsipan, dan 

mengelola administrasi keuangan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif 

dan efisien agar menunjang produktivitas sekolah. 

d. Sebagai Supervisor  

Kegiatan utama pendidikan disekolah dalam rangka mewujudkan 

tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi 

sekolah bermula pada pencapaian efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Oleh 

karena itu, salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu 

mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. Kepala sekolah 

sebagai supervisor harus diwujudkan dalam kemampuan menyusun, dan 

melaksanakan program supervisi pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya. 

Kemampuan menyusun program supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam 

penyusunan program supervisi kelas, pengembangan program supervisi untuk 

kegiatan ekstra kurikuler, pengembangan program supervisi perpustakaan, 

laboratorium dan ujian. Kemampuan melaksanakan program supervisi pendidikan 

harus diwujudkan dalam pelaksanaan program supervisi klinis, program supervisi 

nonklinis, dan program supervisi kegiatan ekstra kurikuler. Sedangkan 

kemampuan memanfaatkan hasil supervisi pendidikan harus diwujudkan dalam 

pemanfaatan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan, dan 
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pemanfaatan hasil supervisi untuk mengembangkan sekolah.  

e. Sebagai Leader   

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan 

pengawasan, meningkatkan kamauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi 

dua arah, dan mendelegasikan tugas. Wahjosumidjo, mengatakan bahwa kepala 

sekolah sebagai leader harus memiliki karakter khusus yang mencakup 

kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan profesional, serta 

pengetahuan administrasi dan pengawasan. Kemampuan yang harus diwujudkan 

kepala sekolah sebagai leader dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan 

terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil 

keputusan, dan kemampuan berkomunikasi.
11

 Kepribadian kepala sekolah sebagai 

leader akan tercermin dalam sifat-sifat (1) jujur, (2) percaya diri, (3) tanggung 

jawab, (4) berani mengambil resiko dan keputusan, (5) berjiwa besar, (6) emosi 

yang stabil, (7) teladan.  

f. Sebagai Inovator  

Dalam melakukan peran dan fungsinya sebagai inovator, kepala sekolah 

harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis 

dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, 

memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah, dan 

mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif. Kepala sekolah 

sebagai inovator akan tercermin dari cara-cara ia melakukan pekerjaannya secara 

konstruktif, kreatif, delegatif, integrative, rasional dan objektif, pragmatis, 

                                                     
11

Wahsumidjo, “Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik dan. 
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keteladanan, displin, serta adabtabel dan feleksibel. Kepala sekolah sebagai 

innovator harus mampu mencari, menemukan, dan melaksanakan berbagai 

pembaharuan di sekolah. Gagasan baru tersebut misalnya moving clas. Moving 

clas adalah mengubah strategi pembelajaran dari pola kelas tetap menjadi kelas 

bidang studi, sehingga setiap bidang studi memiliki kelas tersendiri, yang 

dilengkapi dengan alat peraga dan alat-alat lainnya. Moving clas ini bisa 

dipadukan dengan pembelajaran terpadu, sehingga dalam satu laboratorium 

bidang studi dapat dijaga oleh beberapa orang guru (fasilitator), yang bertugas 

memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam belajar.  

g. Sebagai Motivator  

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat 

untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakuka 

berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan 

lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, displin, dorongan, penghargaan secara 

efektif, dan menyediakan berbagai sumber belajar melalui pengembangan pusat 

sumber belajar. 

b. Peran dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah 

Kepala sekolah memiliki tanggung jawab sebagai berikut:
12

 

1) Berperan dalam membuat kebijakan sekolah. 

2) Sebagai manager sekolah yang mengatur segala tugas dan fungsi petugas 

dan pelaksana kegiatan. 

3) Melakukan pengawasan mengenai pengaturan kegiatan, proses kegiatan, 
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 Daryanto, administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001) 84 
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pelaksanaan kegiatan serta mengevaluasi kegiatan sekolah yang 

dilakukan.
13

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa pada dasarnya 

kepala sekolah memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar dalam 

melakukan perencanaan, pengorganisasin, pelaksanaan, pengontrolan, 

pengawasan dan evaluasi. Dengan adanya konsep manajemen kepala sekolah 

tersebut tentunya akan memberikan dampak positif terhadap perkembangan 

sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu mendapatkan pelatihan dan 

pemberdayaan dalam rangka mencipatkan kepala sekolah yang unggul dan 

memiliki kemampuan sesuai yang diharapkan. 

Tugas pokok seorang kepala sekolah dasar, maka dapat diidentifikasi 

tugas kepala sekolah yakni mengatur dan menjadi penentu perubahan 

sekolah dalam rangka mencipatkan sekolah yang berkualitas dan bermutu 

tinggi.
14

 

1) Menjalin hubungan sosial yang baik dengan berbagai pihak seperti 

orang tua, masyarakat maupun pemerintah. 

2) Melakukan pembagian tugas terhadap guru dan elemen-elemen 

sekolah lainnya. 

3) Melakukan konsep pembinaan maupun pengayoman kepada 

perangkat sekolah guna menciptakan suasana kerja sekolah yang baik dan 

nyaman. 
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Trimo, M.I.S Soejono, Analisis Kepemimpinan, (Bandung:Angkasa, 1984), 18. 



22 

 

 

4) Menerapkan sistem sarana dan prasarana yang berkualitas 

5) Melakukan input dan output siswa dalam rangka menghasilkan 

generasi yang unggul. 

c. Strategi Kepala Sekolah 

Strategi merupakan upaya yang dilakukan secara runtun dan sistematis 

dalam rangka mencapai tujuan jangka panjang dan jangka pendek dalam 

upaya mencapai tujuan .
15

  

Kepemimpinan kepala sekolah yaitu adalah konsep kepemimpinan yang 

diterapkan dalam dunia pendidikan dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa yang memiliki karakter dan jiwa yang bermoral.
16

 

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa strategi memiliki peranan 

penting dalam manajemen sekolah. Kepala sekolah memiliki peranan penting 

yakni membimbing dan mengarahkan segala kebutuhan sekolah. Sehingga 

dengan demikian, kepala sekolah dituntut memiliki kemampuan yang lebih 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di sekolah.
17

 

Dalam rangka meningkatkan kualitas siswa dalam belajar khususnya 

dalam ujian nasional banyak cara yang dapat dilakukan kepala sekolah seperti 

meningkatkan hubungan sosial kepada orang tua siswa, memberikan motivasi 

kepada siswa, serta menerapkan sistem pembelajaran yang unggul. 
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Nanang Fatah, “Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) & Dewan Sekolah”, 
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d. Indikator Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peranan yang sangat penting 

dalam meningkatkan iklim organisasi dan kinerja sumberdaya manusia di 

sekolah. Adapaun indikator kepemimpinan kepala sekolah, yaitu :
18

 

1) Pengarahan 

Pemimpin dapat memberikan arahan yang jelas dan mudah dimengerti 

oleh bawahannya. Bawahan harus memiliki pemahaman terhadap perintah 

atau instruksi yang diberikan oleh pimpinan untuk melakukan tugas dan 

kewajibannya. 

2) Komunikasi 

Pemimpin harus memiliki komunikasi yang baik terhadap bawahannya, 

pemimpin harus menciptakan komunikasi antara karyawan serta kerjasama 

untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman dalam pekerjaan. 

3) Pengambilan Keputusan 

Pemimpin wajib memberikan wewenang dan tanggung jawab dalam 

pengambilan keputusan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dalam proses 

pengambilan keputusan, pimpinan harus mengacu kepada aturan-aturan yang 

berlaku. 

4) Memotivasi 

Pemimpin harus memberikan bimbingan dan pengawasan kepada 

kinerja bawahannya, hal ini meliputi memahami prilaku dan karkteristik 

bawahan serta tingkat kebutuhan yang berbeda-beda.  
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24 

 

 

2. Kinerja sumberdaya manusia 

a. Pengertian Kinerja sumberdaya manusia 

Kinerja sumber daya manusia dimaksudkan sebagai prestasi kerja 

(performence). Menurut Mangkunegara  menyatakan bahwa kinerja karyawan 

(prestasi kerja) merupakan kemampuan kinerja secara kualitas dan kuantitas 

seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya atau kerja (output) mencakup kualitas maupun 

kuantitas yang di capai sumber daya dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan.
19

 

b. Kinerja Guru 

Menurut Supardi kinerja guru dapat ditunjukkan oleh indikator-indikator yang 

digunakan dalam penilaian kinerja seperti, kemampuan menyusun rencana 

pembelajaran, kemampuan melaksanakan pembelajaan, kemampuan mengadakan 

hubungan antar pribadi, kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar, 

kemampuan melaksanakan pengayaan, dan kemampuan melaksanakan remedial.
20

 

Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan, maka dapat disimpulkan bahwa 

indikator kinerja guru meliputi kemampuan membuat perencanaan dan persiapan 

mengajar, penguasaan materi yang akan diajarkan kepada peserta didik, 

penguasaan metode strategi mengajar, pemberian tugas-tugas kepada peserta 

didik, kemampuan mengelola kelas, kemampuan melakukan penilaian dan 

evaluasi.Aspek - aspek yang dinilai dalam kinerja Dari hasil yang dikutip dalam 
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25 

 

 

buku Veithzal Rivai bahwa aspek-aspek yang dinilai dalam kinerja dapat 

dikelompokkan menjadi :
21

  

1. kemampuan teknis, yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan, metode, 

teknik, dan peralatan yang digunakan untuk melaksanakan tugas serta pengalaman 

dan pelatihan yang diperolehnnya.  

2. kemampuan konseptual, yaitu kemampuan untuk memahami kompleksitas 

organisasi dan penyesuaian bidang gerak dari unit masing-masing kedalam bidang 

operasional organisasi secara menyeluruh, yang pada intinya individual tersebut 

memahami tugas, fungsi serta tanggung jawabnya sebagai seorang guru atau 

karyawan.  

3.kemampuan Hubungan interpersonal, yaitu antara lain kemampuan untuk 

bekerja sama dengan orang lain, memotivasi guru atau karyawan, melakukan 

negosiasi dan lain-lain. 

Penilaian kinerja memiliki sejumlah tujuan dalam organisasi yaitu:  

1. Manajemen menggunakan penilaian untuk mengambil keputusan personalia 

secara umum .  

2. Penilaian memberikan penjelasan tentang pelatihan dan pengembangan 

yang dibutuhkan  

3. Penilaian kinerja dapat dijadikan sebagai kriteria untuk program seleksi dan 

pengembangan yang disisihkan.  

4. Penilaian kinerja juga untuk memenuhi tujuan umpan balik yang ada 

terhadap para pekerja tentang bagaimana organisasi memandang kinerja mereka.  
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5. Penilaian kinerja digunakan sebagai daasar untuk mengalokasikan atau 

menentukan penghargaan.  

Guru harus mempunyai kemampuan yang berkaitan dengan kemantapan 

dan integrasi kepribadian seorang guru. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 

nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007, aspek-aspek yang diamati 

adalah : 
22

 

1. Bertindak sesuai dengan norma agama, hokum, sosial dan kebudayaan 

nasional Indonesia.  

2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 

teladan bagi peserta didik dan masyarakat.  

3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 

berwibawa.  

4. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 

menjadi guru, dan rasa percaya diri.  

5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 

Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi karena guru 

mengemban tugas profesionalnya artinya tugas-tugas hanya dapat dikerjakan 

dengan kompetensi khusus yang diperoleh melalui program pendidikan. Guru 

memiliki tanggung jawab yang secara garis besar dapat dikelompokan yaitu: 1). 

Guru sebagai pengajar, 2) Guru sebagai pembimbing, 3) Guru sebagai 

administrator kelas. Indikator seorang guru memiliki kinerja yang baik dalam 

proses pembelajaran menurut dinas pendidikan adalah sebagai berikut: a. 
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Menyusun Perencanaan pembelajaran: 1) merencanakan pengelolaan 

pembelajaran 2) merencanakan pengorganisasian bahan ajar 3) merencanakan 

pengelolaan kelas 4) merencanakan penilaian hasil belajar b. Kemampuan 

melaksanakan pembelajaran 1) Memulai pembelajaran 2) Mengelola 

pembelajaran 3) Mengorganisasikan pembelajaran 4) Melaksanakan penilaian 

proses dan hasil belajar 5) Mengakhiri pembelajaran c. Kemampuan 

melaksanakan hubungan antar pribadi meliputi: 1) Mengembangkan sikap positif 

peserta didik 2) Menampilkan kegairahan dalam pembelajaran 3) Mengelola 

interaksi perilaku dalam kelas d. Kemampuan melaksanakan penilaian hasil 

belajar meliputi: 1) Merencanakan penilaian 2) Melaksanakan penilaian 3) 

Memanfaatkan hasil penilaian 4) Melaporkan hasil penilaian e. Kemampuan 

melaksanakan program pengayaan meliputi: 1) Memberikan tugas 2) Memberikan 

bahan bacaan 3) Tugas membantu guru f. Kemampuan melaksanakan program 

remedial meliputi: 1) Memberikan bimbingan khusus 2) penyederhanaan.
23

 

c. Kinerja Pegawai 

Kinerja biasana di terjemahkan dari istilah ”Performance” . Menurut Arifin 

kinerja di pandang sebagai hasil perkalian antara kemampuan dan motivasi. 

Kemampuan menunjuk pada kecakapan seseorang dalam mengerjakan tugas-tgas 

tertentu, sedangkan motivasi dapat berupa prilaku dan kesdiaan berusaha. Cara 

untuk mengukur kinerja karyawan yaitu :
24

 

1. Produktivitas yaitu ukuran kuantitas dan kualitas pekerjaan. 

                                                     
23

Veithzal Rivai, “Penilaian kinerja”, (Jakarta: Pustaka Jaya, 2004), 384. 
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2.  Kualitas produksi yang dihasilkan. 

3. Pelayanan yang berkualitas tinggi pada pelanggan merupakan hasil 

penting lainnya yang akan mempengaruhi kinerja kompetitif 

perusahaan. 

3.  Iklim Organisasi 

a. Pengertian Iklim Organisasi 

Iklim Organisasi sangat penting untuk dibudayakan karena berhubungan 

erat dengan persepsi setiap orang, yaitu tentang apa yang telah diberikan oleh 

organisasi dan dijadikan dasar bagi penentuan tingkah laku anggota 

selanjutnya. Iklim organisasi ditentukan oleh seberapa baik anggota 

diarahkan, dibangun dan dihargai organisasi itu sendiri. 

Menurut Etty mengatakan bahwa iklim organisasi merupakan persepsi 

pegawai mengenai kualitas lingkungan internal organisasi yang secara 

reletaif dirasakan anggota organisasi yang kemudian mempengaruhi perilaku 

mereka berikutnya.
25

 

Sedangkan menurut Puspita bahwa iklim organisasi adalah lingkungan 

internal atau psikologi organisasi, iklim organisasi memengaruhi praktek dan 

kebijakan SDM yang diterima oleh anggota organisasi, perlu diketahui 

bahwa setiap organisasi akan memiliki iklim organisasi yang berbeda dengan 

keanekaragaman pekerjaan yang dirancang di dalam organisasi atau sifat 

individu yang ada akan menggambarkan perbedaan tersebut. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa iklim organisasi merupakan sebuah 

persepsi setiap individu yang ada di organisasi akan mempangaruhi sikap 

dan perilaku terhadap organisasi dan kinerja anggota organisasi yang dapat 

menentukan kinerja organisasi tersebut. 

Faktor Penentu Iklim Organisasi Iklim dapat mempengaruhi motivasi, 

prestasi dan kepuasan kerja. Iklim organisasi bisa bergerak dari yang 

menyenangkan ke netral, sampai dengan tidak menyenangka.Tetapi pada 

umumnya manager dan pegawai menginginkan iklim yang menyenangkan 

karena menyangkut seperti prestasi yang lebih baik, kepuasan kerja dan dapat 

menimbulkan semangat kerja. Para pegawai merasa bahwa iklim yang 

menyenangkan apabila mereka melakukan sesuatu yang bermanfaat dan 

menimbulkan perasaan berharga. Mereka sering kali menginginkan pekerjaan 

yang menantang, yang memuaskan secara instrinsik.Kebanyakan pegawai juga 

menginginkan tanggung jawab dan kesempatan untuk berhasil.Mereka ingin 

didengarkan dan diperlukan sebagai orang yang bernilai. Menyebutkan enam 

dimensi iklim organisasi sebagai berikut:
26

 

1. Flexibility conformity Fleksibilitas dan comfomity merupakan kondisi 

organisasi yang memberikan keleluasan bertindak bagi karyawan serta melakukan 

penyesuaian diri terhadap tugas-tugas yang diberikan. hal ini berkaitan dengan 

aturan yang ditetapkan organisasi, kebijakan dan prosedur yang ada. penerimaan 

terhadap ide-ide yang baru merupakan nilai pendukung didalam mengembangkan 
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iklim organisasi yang kondusif demi tercapainya tujuan organisasi.  

2. Resposibility. Hal ini berkaitan dengan perasaan karyawan mengenai 

pelaksanaan tugas organisasi yang diemban dengan rasa tanggung jawab atas hasil 

yang dicapai, karena mereka terlibat di dalam proses yang sedang berjalan.  

3. Standards. Perasaan karyawan tentang kondisi organisasi dimana manajemen 

memberikan perhatian kepada pelaksanaan tugas dengan baik, tujuan yang telah 

ditentukan serta toleransi terhadap kesalahan atau halhal yang kurang sesuai atau 

kurang baik.  

4. Reward. Hal ini berkaitan dengan perasaan karyawan tentang penghargaan dan 

pengakuan atas pekerjaan yang baik. 

b. Karakteristik Iklim Organisasi 

Menurut Rimbun dan Rosbi mengungkapkan  bahwa  karakteristik  iklim 

organisasi atau dimensi iklim organisasi mempengaruhi motivasi anggota 

organisasi untuk berperilaku tertentu. Adapun karakteristik iklim organisasi 

sebagai berikut:
27

 

1) Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi menggambarkan perasaan di organisasi seara baik 

dan mempunyai peran dan tanggung jawab yang jelas dalam lingkungan 

organisasi. Struktur tinggi jika anggota organisasi merasa pekerjaan mereka 

didefinisikan secara baik. 

2) Standar 
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Standar dalam suatu organisasi mengukur perasaan tekanan untuk 

meningkatkan kinerja dan derajat kebanggaan yang dimiliki oleh anggota 

organisasi dalam melakukan pekerjaan dengan baik. 

3) TanggungJawab 

Tanggung jawab menggambarkan perasaan karyawan bahwa mereka 

menjadi pengarah dalam dirinya sendiri dan tidak memerlukan keputusannya 

dilegitimasi oleh anggota organisasi lainnya. Persepsi anggota tinggi 

menunjukkan bahwa anggota organisasi merasa didorong untuk 

memecahkan masalahnya sendiri. 

4) Penghargaan 

Penghargaan dapat digambarkan bahwa anggota dalam setiap organisasi 

merasa dihargai jika mereka dapat menyelesaikan tugas secara baik. Iklim 

organisasi menghargai kinerja berkaraktersitik kesimbangan antara imbalan 

dan kritik, penghargaan rendah artinya penyelesaian pekerjaan dengan baik 

diberi imbalan secara tidak konsisten. 

5) Dukungan 

   Peranan percaya dan saling mendukung yang terus menerus secara 

berlangsung diantara anggota kelompok kerja. Dukungan tinggi jika anggota 

organisasi merasa bahwa mereka memperoleh bantuan dari atasannya, jika 

mengalami kesulitan dalam bertugas. 

6) Komitmen 

 Komitmen merefleksikan perasaan bangga anggota terhadap 

organisasinya dan derajat keloyalan terhadap pencapaian tujuan organisasi. 
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Perasaan komitmen yang kuat berasosiasi dengan loyalitas personal, jika 

level rendah komitmen artinya karyawan merasa apatis terhadap organisasi 

dan tujuannya. 

4. Iklim Sekolah 

Menurut Milner dkk, mengatakan bahwa iklim merupakan hasil yang 

diperoleh dari upaya-upaya yang dilakukan oleh sebuah sekolah. Iklim ini 

terdiri atas iklim tertutup dan iklim terbuka. Iklim terbuka memfokuskan 

pada kepribadian yang bersikap hormat, jujur serta memberikan peluang 

kepada seluruh perangkat sekolah terlibat dalam upaya mencapai tujuan 

sekolah.
28

 

Iklim sekolah mengarah pada kualitas dan karakter kehidupan 

sekolah. Iklim sekolah berdasar pada pola pengalaman siswa, orang tua, dan 

personil sekolah. Iklim sekolah juga merefleksikan norma, tujuan, nilai, 

hubungan interpersonal, kegiatan belajar mengajar, dan struktur organisasi.
29

 

Iklim organisasi memiliki peranana yang sangat penting di sekolah. 

Maka dari itu kepala sekolah harus memiliki kemampuan yang maksimal 

sehingga mampu menciptakan iklim sekolah yang baik. Kepala sekolah juga 

dapat mempengaruhi kinerja sumber daya manusia di sekolah. Kepala 

sekolah yang memiliki kinerja yang maksimal akan mampu meningkatkan 
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kinerja guru. 
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B. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir 

 

Berdasarkan skema tersebut dapat dipahami bahwa dalam 

mengembangkan kinerja maupun iklim sekolah, peranan kepemimpinan 

kepala sekolah sangat dibutuhkan.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Peneliti menggunakan 

penelitian kualitatif untuk menggali dan mendapatkan informasi mendalam terkait 

pokok permasalahan yang diteliti. Metode ini menggunakan tahapan yang bersifat 

deskriptif yang diperoleh melalui data yang bersifat kualitatif sehingga 

menekankan pada kata atau gambar untuk memecahkan masalah penelitian. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Palopo yang beralamatkan di 

Jalan Bakau Kota Palopo. Alasan peneliti memilih SMP Negeri 5 Palopo sebagai 

lokasi penelitian karena peneliti menemukan permasalahan penelitian terkait iklim 

sekolah dan kinerja sekolah yang ada di sekolah tersebut. 

C. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Data Primer 

Data penelitian yang diperoleh langsung di lokasi penelitian melalui 

informan penelitian. Dalam penelitian ini data primer diperoleh langsung dari 

informan penelitian melalui wawancara langsung. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh melalui data yang tidak diperoleh secara 

langsung di lokasi penelitian. Serta dokumen atau arsip penting yang 
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diperoleh dari SMPN 5 Palopo. 

D. Informan/ Subjek Penelitian 

Informan adalah orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang 

akan diteliti dan bersedia memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

terkait dengan masalah yang diteliti dalam penelitian ini. Adapun informan 

dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan siswa yang ada di SMP 

Negeri 5 Palopo. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengamatan (Observasi) 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat 

bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 

diperoleh melalui observasi. Inti dari observasi itu sendiri adalah adanya 

perilaku yang tampak dan dapat dilihat langsung oleh mata, dapat didengar, 

dihitung dan dapat diukur. Observasi penelitian ini dengan mengamati secara 

langsung mengenai kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah dan kinerja 

sumber daya manusia di SMP Negeri 5 Palopo. 

2. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan- 

keterangan. Untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam penelitian 
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ini, peneliti melakukan wawancara langsung dengan pihak sekolah SMP 

Negeri 5 Palopo (Guru dan Kepala Sekolah).  

3. Angket/Kuisioner 

Kuisioner adalah salah satu teknik yang digunakan dalam proses 

pengumpulan data melalui formulir. Formulir yang digunakan berisi 

pertanyaan-pertanyaan kepada infroman yang sesuai dengan tujuan 

penelitian dan diajukan kepada seseorang atau sekumpulan orang untuk 

memberikan tanggapan
30

. kuisioner dalam penelitian ini berisi pertanyaan 

terkait dengan peranan kepemimpinan Kepala Sekolah di SMP N 5 Kota 

Palopo (Lampiran 1).  

4. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat 

suatu laporan yang sudah tersedia terkait dengan perananan Kepala Sekolah 

di SMP N 5 Kota Palopo. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-

dokumen resmi seperti: rincian data, catatan-catatan dan foto-foto terkait 

dengan penelitian ini. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa  angket atau 

kuisioner yang dibuat sendiri oleh peneliti dengan membaca beberapa 

referensi penelitian. Menurut sugiyono, instrumen penelitian adalah suatu 

alat pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur suatu fenomena 

                                                     
30

 Mardalis. Metodologi Peneitian: Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta: Bumi 

Aksara.2008 
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alam maupun sosial yang diamati
31

. Sebelum membuat angket/kuisioner 

penelitian terlebih dahulu dibuatkan rancangan indikator-indikator penelitian 

dari variabel penelitian peranan kepemimpinan kepala sekolah SMP N 5 

Kota Palopo dalam meningkatkan iklim organisasi dan kinerja sumberdaya 

manusia sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Indikator Peranan Kepemimpinan Kepala Sekolah 

No. Indikator Deskripsi 

1. Komunikasi - Kepala sekolah dapat menciptakan 

komunikasi yang baik dengan guru dan 

siswa 

- Kepala sekolah dapat menciptakan 

kerjasama yang baik dengan guru 

2. Pengambilan 

Keputusan 

- Kepala sekolah dapat mengambil 

keputusan dengan bijak dan menerima 

masukan 

- kepala sekolah memiliki kecepatan dan 

ketepatan dalam pengambilan keputusan 

3. Pengarahan - Kepala sekolah mampu memberikan 

pengarahan yang jelas dan dapat 

dimengerti 

- kepala sekolah dapat menjadi panutan dan 

keteladanan di sekolah 

4. Memotivasi - Kepala sekolah memberikan bimbingan 

dan pengawasan terhadap kinerja guru 

- Kepala Sekolah memberikan dorongan 

kepada guru untuk lebih kreatif dalam 

pengembangan diri. 
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Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2014). 
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Tabel 3.2 Indikator Iklim Organisasi di Lingkungan Sekolah 

No. Indikator Deskripsi 

1. Struktur 

organisasi 

- Peran dan tanggung jawab yang jelas 

dalam lingkungan organisasi sekolah yang 

dapat meningkatkan kinerja sumberdaya 

disekolah 

2. Standar - Standar dalam organisasi sekolah untuk 

meningkatkan kinerja dan derajat 

kebanggaan yamg dimiliki oleh anggota 

organisasi dalam melakukan pekerjaan 

dengan baik 

3.  Tanggung 

jawab 

- Persepsi tanggung jawab tinggi 

menunjukan bahwa anggota organisasi 

merasa didorong untuk memecahkan 

masalah problemnya sendiri. Tanggung 

jawab rendah menunjukkan bahwa 

pengambilan resiko dan percobaan 

terhadap pendekatan baru tidak diharapkan 

4. Penghargaan - Penghargaan merupakan ukuran 

penghargaan dihadapkan dengan kritik dan 

hukuman atas penyelesaian pekerjaan 

 

 

5.  Dukungan  - Dukungan tinggi jika anggota organisasi 

merasa bahwa mereka bagian tim jika 

mengalami kesulitan dalam menjalankan 

tugas 

6. Komitmen - Perasaan bangga anggota terhadap 

organisasinya dan derajat keloyalan 

terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

 

Tabel 3.3 

Indikator Kinerja Sumberdaya Manusia (Guru/Tenaga Pendidik) 

No. Indikator Deskripsi 

1. Quantity of work - Merencanakan program pengajaran 

dengan tepat 

- Melakukan penilaian hasil belajar 
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dengan teliti 

- Menerapkan hasil penelitian dalam 

pembelajaran 

2. Quality of work - Melakukan hal-hal yang baru dalam 

pembelajaran 

- Menyelesaikan program sesuai dengan 

kalender akademik 

- Memberikan materi ajar sesuai dengan 

karakteristik siswa 

3. Initiative 

(inisiatif) 

- Menggunakan media dalam 

pembelajaran 

- Menggunakan berbagai metode dalam 

pembelajaran 

4. Communications 

(komunikasi) 

- Melaksanakan layanan bimbingan siswa 

- Mengkomunikasikan hal-hal yang baru 

dalam pembelajaran 

- Terbuka dalam menerima masukan guna 

perbaikan pembelajaran 

- Menggunakan berbagai teknik dalam 

mengelola proses pembelajaran 

 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisa data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara sistematis 

yang diperoleh dari wawancara dan sumber dari lapangan terkait fokus 

permasalahan, teknik analisa data dilakukan melalui empat tahap yaitu reduksi 

data, menampilkan data, verifikasi data dan kesimpulan.
32

 

Adapun teknik-teknik dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan Data 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data di lapangan. Setelah 

data dikumpulkan maka selanjutnya data tersebut dikelompokkan sesuai 

                                                     
32

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,. Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2013),  88. 
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kebutuhan peneliti. Setelah dikelompokkan data tersebut diuraikan secara 

deskriptif agar mudah dimengerti.  

2. Reduksi Data 

    Reduksi yaitu tahapan yang dilakukan dengan melakukan pemilihan dan 

penyederhanaan data. Upaya tersebut dilakukan dengan melakukan ringkasan hal-

hal penting dalam rangka menjawab masalah penelitian. Proses ini meliputi:
33

 

a. Pengelompokkan data penting  

b. Adanya kelompok data  

c. Pengkategorian data 

3. Penyajian data 

Tahap selanjutnya yakni penyajian data penelitian. Dalam penelitian ini data 

disajikan dalam bentuk cerita sehingga mudah dipahami dan dimengerti.  

4.  Penarikan  Kesimpulan  

Tahap akhir dari analisis data yakni penarikan kesimpulan. Dalam tahap 

ini dilakukan secara teliti sehingga mampu menjawab pokok permasalahan 

penelitian. Selain itu, dalam tahap ini dilakukan tinjauan ulang terhadap data yang 

telah teruji validasinya.  
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Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 92. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Keadaan SMP Negeri 5 Palopo  

Kondisi nyata di SMP Negeri 5  Palopo, jumlah ruang kelas yang tersedia 

delapan belas (18) kelas, sedangkan jumlah rombongan belajar (rombel) ada enam 

belas (16) rombel sehingga jumlah ruang kelas dapat menampun rombel yang ada. 

Begitu pula dengan ruangan lainnya yang usia pembangunannnya sejak tahun 

2005 belum pernah mengalami perbaikan secara signifikan sehingga kurang 

nyaman digunakan oleh siswa melakukan proses belajar mengajar dan kegiatan 

lainnya. 

Khusus untuk ruang Tata Usaha membutuhkan rehab palpon dan lantai. 

Kondisi ini berdampak pada tidak nyamannya bagi Tata Usaha dalam 

menjalankan tugas kesehariannya karena bekerja di ruangan yang sempit dan 

lokasi yang tidak layak. 

Untuk melakukan revitalisasi bangunan – bangunan tersebut sangat 

memerlukan biaya yang besar sedangkan pihak sekolah tidak memiliki dana untuk 

pembangunan gedung sekolah. Bantuan keuangan setiap bulan yang disalurkan 

melalui dana BOS oleh pemerintah kepada pihak sekolah hanya untuk biaya 

operasional sekolah tidak dapat digunakan untuk biaya pembangunan fisik, 

kecuali untuk pembiayaan pemeliharaan. 

Karena kebutuhan penambahan ruang belajar sangat mendesak dan 
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perbaikan bangunan lainnya sebagai pendukung kegiatan belajar mengajar agar  

supaya kondisi kegiatan belajar mengajar lebih kondusif, maka pihak sekolah dan 

komite sekolah pada tanggal 09 Juni  2020 mengadakan rapat yang dihadiri oleh 

unsur sekolah, pengurus komite sekolah, sepakat mengusulkan permohonan 

pembangunan dan perbaikan gedung melalui program revitalisasi yang disipan 

oleh pemerintah. 

Adapun kegiatan revitalisasi yang sangat diharapkan adalah sebagai 

berkut:
34

 

a. Pembangunan Ruang tata usaha 

b. Renovasi ruang belajar ( RKB)  

c. Renovasi WC siswa 

d. Renovasi ruang perpustakaan 

e. Renovasi ruang Laboratorium IPA 

f. Pembangunan ruang UKS 

g. Renovasi ruang Kepala Sekolah 

Adapun tujuan pembangunan ruang RKB, ruang Tata Usaha, dan 

revitalisasi ruang belajar serta banguan lainnya adalah :
35

 

1) Mengoptimalkan kinerja guru dan stap Tata Usaha, baik basic skill 

maupun profesionalisme. 

2) Untuk menunjang kelancaran kegiatan proses belajar mengajar. 

3) Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana prasarana gedung 

sekolah. 

4) Meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan baik 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. 

                                                     
34

 Tata Usaha SMP Negeri 5 Palopo 

35
 Tata Usaha SMP Negeri 5 Palopo 
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Manfaat yang diperoleh dapat dirasakan dari pembangunan ruang belajar 

adalah terselenggaranya proses kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif 

dan efisien serta menciptakan suasana yang kondusif di lingkungan sekolah. 

 

 

VISI  

 

“ Terwujudnya sumber daya manusia yang menguasai dasar IPTEK dan  

IMTAQ serta berwawasan keunggulan” 

 

MISI  

 

1.  Mewujudkan kurikulum yang adaptif.  

2.  Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien.  

3.  Mewujudkan lulusan yang berakhlak mulia, cerdas, 

  terampil sehat jasmani dan rohani, kreatif, kompetitif, 

  dan ramah terhadap lingkungan.  

4.  Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki  

  kompetensi dan kualifikasi yang dipersyaratkan SNP. 

5.  Mewujudkan prasarana dan sarana pendidikan yang sesuai 

standard.  

6.  Mewujudkan manajemen sekolah yang efektif dan efisien.  

7.  Mewujudkan penggalangan biaya pendidikan yang memadai.  

8.  Mengupayakan pembiayaan pendidikan yang memadai, 

wajar dan adil.
36

 

 

2. Data siswa dalam 5 (empat) tahun terakhir
37

 

                                                     
36

 Tata Usaha SMP Negeri 5 Palopo 

37
 Tata Usaha SMP Negeri 5 Palopo 

Thn. Ajaran 

Jml. 

Pendaf 

tar (cln 

siswa 

Baru 

Kelas I Kelas II Kelas III 
Jumlah (Kls I + 

II + III) 

Jml. 

Siswa 

Jml. 

Rombel 

Jml. 

Siswa 

Jml. 

Rombel 

Jml. 

Siswa 

Jml. 

Rombel 
Siswa Rombel 

2015/2016 154 org 154 org 6 Rbl 149 org 6 Rbl 142 org 6 Rbl 445 org 18 Rbl 

2016/2017 190 org 190 org  6 Rbl 184 org 6 Rbl 133 org 6 Rbl 507 org 18 Rbl 

2017/2018 191 org 191 org   6 Rbl 174 org 6 Rbl 144 org 6 Rbl 509 org 18 Rbl 

2018/2019 135 org 135 org 5 Rbl 180 org 6 Rbl 139 org 6 Rbl 454 org 18 Rbl 

2019/2020 152 org 152 org 4 Rbl 138 org 5 Rbl 177 org 6 Rbl 467 org 18 Rbl 
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3. a)  Data Ruang Kelas 

 Jumlah Ruang Kelas Asli (d) Jumlah ruang lainnya 

yang digunakan untuk 

kelas (e) 

Jumlah ruang yang 

digunakan u/ R.Kelas 

(f)=(d+e) 

Ukuran 

7x9m
2
 (a) 

Ukuran 

>63m
2
 

(b) 

Ukuran 

<63m
2
 (c 

) 

Jumlah 

(d) 

=(a+b+c) 

Ruang 

Kelas 
18 - - 

 

18 

 

Jmlh : ……….. 

..ruang 

Yaitu : 

……….............. 

………………………

…  

18 

  

b) Data Ruang Lainnya
38

 

 

4. Data Guru
39

 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Kondisi iklim organisasi dan kinerja sumber daya manusia di SMP 

Negeri 5 Palopo 

Berkenaan dengan kondisi iklim organisasi di SMP Negeri 5 Palopo, 

peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah Bapak Wagiran, S.Pd, 

M.Eng yang mengemukakan bahwa: 

Iklim sekolah di SMP Negeri 5 Palopo sangat harmonis, ini merupakan 

kerja keras semua pihak sekolah khususnya sebagai kepala sekolah yang 
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 Tata Usaha SMP Negeri 5 Palopo 

Jenis Ruang 
Jumlah 

(buah) 
Ukuran (m

2
) Jenis Ruangan 

Jumlah 

(buah) 
Ukuran (m

2
) 

1. Perpustakaan 1 9   x   15 4. Lab. Komputer 1 9  x  8 

2. Lab. IPA 2 8   x   15 5. Keterampilan 1 10  x 16 

3. Lab. Bahasa 1       8    x    15 6. Kesenian  ……..  x  …….. 

Jumlah Guru / Staf Bagi SMP Negeri Bagi SMP Swasta Keterangan 

Guru Tetap (PNS/ Yayasan) 31 org -  

Guru Tidak Tetap/ Guru Bantu 2 org -  

Guru PNS Dipekerjakan (DPK) - -  
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selalu aktif berkomunikasi dengan seluruh warga sekolah. Setiap ada 

persoalan selalu dikomunikasikan dengan pengawas dan guru maupun 

tenaga kependidikan.
40

 

Kepala sekolah juga menjelaskan mengenai upaya yang dilakukan SMP 

Negeri 5 Palopo agar hubungan silaturrahmi bisa terjalan dengan baik. 

Setiap bulan tepatnya minggu ke dua, kamis selalu mengadakan rapat kecil 
atau pertemuan dengan mengadakan pengajian dan makan bersama, 

dengan tujuan untuk mempererat tali silaturrohmi dengan sesama warga 

sekolah khususnya para guru.
41

 

Iklim sekolah memiliki peranan yang penting dalam kegiatan yang 

terjadi di sekolah, hal ini berkaitan dengan pemaparan salah satu guru SMP 

Negeri 5 Palopo ibu Patiharni, S,Pd, yang mengemukakan bahwa: 

Dengan adanya suasana atau kondisi sekolah yang nyaman, kami 
sebagai guru merasa nyaman dalam melaksanakan tugas kami. Saya 

kira kepala SMP Negeri 5 Palopo sudah sangat berkerja keras dalam 

menciptakan iklim sekolah yang baik. Dan tentunya ini sangat 

membantu kami dalam melakukan proses pembelajaran.
42

 

Kepala sekolah juga memaparkan bahwa: 

Iklim sekolah sangat penting untuk diperhatikan. Salah satu penunjang 
keberhasilan guru dalam mengajar karena iklim sekolah yang baik. 

Kami sellau berusaha memberikan kenyamanan bukan hanya pada 

guru tapi semua warga sekolah agar merasa nyaman di lingkungan 

sekolah.
43

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, hal ini jelas bahwa iklim di 

SMP Negeri 5 Palopo sudah baik. Kepala sekolah membuat struktur 

organisasi agar pelaksanaan program sekolah dapat berjalan dengan baik. 

Tentunya kami membuat struktur organisasi yang dimulai dari kepala 
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 Wagiran (Kepala SMP Negeri 5 Palopo), Wawancara, pada 10 Agustus 2021 

41
 Wagiran (Kepala SMP Negeri 5 Palopo), Wawancara, pada 10 Agustus 2021 

42
 Patiharni (Guru SMP Negeri 5 Palopo), Wawancara, pada 10 Agustus 2021 

43
 Wagiran (Kepala SMP Negeri 5 Palopo), Wawancara, pada 10 Agustus 2021 
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sekolah sampai dengan peserta didik. Hal ini penting untuk diketahui, 

agar mereka yang memiliki tanggung jawab dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik. Misalnya, wakasek kurikulum dan bendahara, 

dengan adanya strukrut tersebut maka mereka dapat mengetahu tugas 

yang akan dilakukan.
44

 

Sebagai kepala sekolah, tentunya akan selalu berupaya untuk 

mengembangkan sekolah untuk menjadi lebih unggul. Kepala SMP Negeri 5 

Palopo mengemukakan bahwa: 

Untuk meningkatkan kinerja sekolah, tentunya ada standar yang harus 
dicapai. Maka dari itu banyak hal yang perlu untuk dipersiapkan agar 

mampu mencapai kinerja yang baik.
45

  

Kepala sekolah juga melanjutkan: 

Semua guru maupun tenaga kependidikan tentunya memiliki tanggung 

jawab dalam melaksanakan tugasnya, dan saya selalu mengapresiasi mereka 

yang menjalankan tugasnya dengan baik. 

Banyak strategi yang diterapkan oleh bapak kepala sekolah, seperti 

halnya bagaimana agar komitmen itu tercipta, persaudaraan, kerja sama, dan 

iklim kerja yang kondusif. Bapak Wagiran S.Pd, M.Eng dalam wawancara 

mengatakan: 

Komitmen itu berangkat dari individu masing-masing. Selama 
sekbutuhan mereka terpenuhi kemudiaan kita tidak terlalu menekan 

mereka. Tapi kita berusaha mengerjakan segala sesuatu itu secara 

bersama-sama, saya kira komitmen itu akan muncul sendiri, karena 

karakter setiap orang berbeda. Intinya saya berusaha agar kebutuhan 

mereka terpenuhi. Mereka merasa aman, nyaman, enjoy dalam bekerja 

dengan segala keadaannya. Kalau mengenai iklim kerja yang kondisif, 

disini saya ciptakan dengan saling percaya satu sama lain, 

kerjasamanya bagus, dan toleransi tinggi. Mengenai bagaimana tipe 

saya dengan guru-guru, saya memang harus bebaur dengan mereka, 
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jadi saya tidak mengambil jarak dan tipe itu yang saat ini saya anggap 

paling tepat. Karena kalau saya mengambil jarak, maka biasanya itu 

tidak connect. Karena ini berangkat sendiri-sendiri. Tapi ketika saya 

ambil sejajar, kita ajak sama-sama. Ini program kita, mari kita 

laksanakan bersama-sama, maka jadinya lebih sukses.
46

 

Pengembangan mutu yang bersumber dari dalam diri guru sendiri 

memperkuat upaya pribadi dari guru yang bersangkutan untuk memperluas 

pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan menumbuhkan sikap 

profesionalnya. Sedangkan pengembangan mutu guru yang berasal dari luar 

merupakan usaha dari lembaga pimpinan atau orang lain untuk membina dan 

mengembangkan profesionalisme guru. Terkait dengan hal tersebut kepala 

sekolah memberikan tugas kepada guru yang berkaitan dengan tanggung 

jawabnya. Kepala SMP Negeri 5 Palopo mengatakan: 

Guru sebelum melakukan pembelajaran harus menyiapkan 
perencanaan terlebih dahulu, seperti RPP atau silabus. Saya tidak 

pernah memberikan tugas kepada guru diluar dari tanggungjawabny. 

Adapun tugas lain pasti itu menyangkut dengan pengemabangan 

sekolah atau peserta didik.
47

 

Berkenaan dengan pengambilan keputusan, ibu Patiharni mengatakan: 

Kepala sekolah selalu melibatkan guru-guru dalam mengambil 
keputusan yang berkaitan dengan pengembangan sekolah. Biasanya 

kami melakukan rapat.
48

 

Selanjutnya, guru-guru diberikan kesempatan untuk studi lanjut baik 

dengan biaya sendiri maupun beasiswa. Mengenai strategi lain, kepala SMP 

Negeri 5 Palopo menuturkan dalam satu wawancara, yaitu: 

Selain memfasilitasi guru untuk mengembangkan diri, juga dilakukan 
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dengan memberikan dorongan guru melalui sistem point. Bagi guru 

yang berkarya atau membina siswa sampai juara baik tingkat lokal 

maupun nasional diberikan poin penghargaan yang dapat ditukar di 

akhir tahun ajaran dengan voucher atau uang. Adapun mengenai sistem 

poin tersebut, sudah terlaksana di sekolah.
49

 

Untuk meningkatkan proses pembelajaran di SMP Negeri 5 Palopo 

dilakukan dengan berbagai upaya, antara lain mengadakan pelatihan-pelatihan 

seperti workhsop, seminar, lokakarya dengan menghadirkan ahlinya. 

2. Peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan iklim 

organisasi dan kinerja sumber daya manusia di sekolah SMP Negeri 5 

Palopo 

Berkenaan dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam menciptakan 

iklim kerja kepala sekolah dalam wawancara mengatakan: 

Jadi faktor kepemimpinan itu sangat menentukan kodisi sekolah istilah 
saya pimpinan itu bisa membuat hitam putih suatu lembaga oleh karena itu 

faktor kepemimpinan yang sangat penting, pimpinan itu harus bisa 

menciptakan suasana kebersamaan dulu dengan staf, saya punya prinsip 

antara lain itu: “Senang Sama-Sama Senang, Susah Sama-Sama Susah”. 

Jadi, kebersamaan dengan semua stekholder, dengan semua komponen 

yang ada di sekolah itu yang paling utama. Jadi bagaimana kita membagi 

pekerjaan secara merata, secara adil, termasuk bagaimana kita 

memberikan perhatian secara merata secara adil sehingga teman-teman itu 

merasa diperhatikan dan diperlakukan secara adil , lalu berikutnya kita 

tidak hanya menuntut kewajiban menuntut anak buah itu bekerja dengan 

maksimal tapi harus di imbangi dengan perhatian pimpinan tentunya 

secara proporsional. Misalnya kalau anak buah itu sudah bekerja baik, 

pimpinan harus mengapresiasi dengan memberikan reward. Reward itu 

tidak harus diberikan dana yang besar tetapi bisa juga dengan ungkapan, 

dengan mengunjungi dia dengan mengajaknya berkomunikasi, dan selama 

ini SMP 5 Palopo setiap akhir semester paling ndak setiap akhir ajaran, 

guru-guru yang punya prestasi selalu diberi reward dalam bentuk ya 

ucapan terimakasihnya ada, berupa sejumlah dana sedikit dan sertifikat 

piagam. Jadi itu kebersamaan kekeluargaan, dan yang berikutnya adalah 

keteladanan kepemimpinan itu yang harus ditonjolkan. Pimpinan itu tidak 

                                                     
49

 Wagiran (Kepala SMP Negeri 5 Palopo), Wawancara, pada 10 Agustus 2021 



50 

 

 

hanya bisa menyuruh, memerintah, tetapi harus sebagai contoh dalam 

semua aktivitas. Kegiatan kerjanya, semangat kerjanya, tanggungjawabnya 

bahkan disiplin pimpinan itu diusahakan harus bisa dicontoh oleh anak 

buah, kurang lebih yang seperti itulah yang saya terapkan.
50

 

Sejalan dengan salah satu guru SMP Negeri 5 Palopo Ibu Hartanti yang 

mengemukakan bahwa: 

Saya sangat nyama dalam mengajar karena kondisi yang asri dan santai. 
Kepala sekolah selalu memberikan motivasi sehingga kami lebih semangat 

dalam bekerja. Biasanya guru juga diberikan reward bila kinerjanya bagus. 

Kami selalu diberikan arahan sebelum melaksankan tugas, apabila ada 

yang tidak kami mengerti kepala sekolah selalu menjelaskan dengan baik 

serta untuk pengembangan kinerja kami biasanya diikutkan pelatihan.
51

 

Kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan sumber daya 

manusia di SMP Negeri 5 Palopo mencakup kepemimpinan dalam mengelola 

sumber daya manusia berupa guru dan siswa. Pengelolaan sumber daya manusia 

pendidikan diawali dengan perencanaan. Hal ini dijelaskan oleh Bapak Wagiran, 

Kepala SMP Negeri 5 Palopo yang menjelaskan sebagai berikut. 

Pengelolaan sumber daya manusia berbasis prestasi di sekolah kami 
diawali dari perencanaan, baik SDM berupa siswa maupun guru. Untuk 

SDM berupa guru, perencanaan yang kami lakukan meliputi penyusunan 

anggaran tenaga kerja, yaitu kegiatan memadukan jumlah tenaga kerja 

yang tersedia dengan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan, tujuannya 

untuk mendapat gambaran mengenai kebutuhan tenaga kerja, dan 

penyusunan program tenaga kerja, yaitu kegiatan untuk mengisi formasi 

yang meliputi program pengadaan tenaga kerja, promosi jabatan, pelatihan 

dan pengembangan pegawai, pengembangan karier, program pemeliharan 

pegawai, dan program pemberhentian pegawai.
52

 

Menurut penjelasan Bapak Wagiran, disebutkan bahwa perencanaan 

sumber daya manusia berupa guru yang dilakukan di SMP Negeri 5 Palopo 
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meliputi penyusunan anggaran tenaga kerja (man power budgeting) yaitu kegiatan 

memadukan jumlah tenaga kerja yang tersedia dengan jumlah tenaga kerja yang 

dibutuhkan, tujuannya untuk mendapat gambaran mengenai kebutuhan tenaga 

kerja, dan penyusunan program tenaga kerja (man power programming), yaitu 

kegiatan untuk mengisi formasi yang meliputi program pengadaan tenaga kerja, 

promosi jabatan, pelatihan dan pengembangan pegawai, pengembangan karier, 

program pemeliharan pegawai, dan program pemberhentian pegawai. 

Hal yang sama dikemukakan oleh Bapak Saifullah Wakil Kepala SMP 

Negeri 5 Palopo yang menjelaskan bahwa perencanaan SDM berupa guru diawali 

dari perencanaan. Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan tersebut meliputi 

penarikan atau rekrutmen tenaga pengajar yang dilakukan melalui empat tahapan. 

Hal ini dijelaskan oleh Bapak Saifullah sebagai berikut.  

Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan meliputi pengadaan tenaga 
pendidik yang dilakukan dalam tahapan antara lain meliputi: 1) pencarian 

personel, baik secara kualitas maupun kuantitas; 2) pencarian personel 

untuk memenuhi kebutuhan sekolah; 3) memutuskan personel yang 

memenuhi persyaratan kebutuhan sekolah; dan 4) kegiatan memilih posisi 

personil. Tahapan-tahap di atas dilakukan dengan melibatkan beberapa 

orang. Hal ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan tenaga pendidik yang 

dibutuhkan dan sesuai juga dengan kualifikasi yang dimiliki calon tenaga 

pendidik, sehingga calon yang diterima mampu menunjang cita-cita SMP 

Negeri 5 Palopo seperti yang tercantum didalam visi, misi dan tujuan 

sekolah.
53

 

Hasil wawancara tersebut di atas menunjukkan bahwa proses rekrutmen 

tenaga pendidik di SMP Negeri 5 Palopo dilakukan dengan melibatkan beberapa 

orang. Tahapan yang dilakukan meliputi: 1) pencarian personel, baik secara 

kualitas maupun kuantitas; 2) pencarian personel untuk memenuhi kebutuhan 
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sekolah; 3) memutuskan personel yang memenuhi persyaratan kebutuhan sekolah; 

dan 4) kegiatan memilih posisi personil. Proses yang dilakukan tersebut bertujuan 

agar memenuhi kebutuhan tenaga pendidik yang dibutuhkan dan sesuai juga 

dengan kualifikasi yang dimiliki calon tenaga pendidik, sehingga calon yang 

diterima mampu menunjang cita-cita SMP Negeri 5 Palopo seperti yang 

tercantum didalam visi, misi dan tujuan sekolah. 

Sedangkan strategi atau perencanaan yang dilakukan kepala sekolah sesuai 

dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah sebagai berikut: 

Mengenai perencanaan SDM ini dengan menganalisis kebutuhan dan 
perkembangan guru-guru tersebut, tentu kalau untuk guru kita 

melaksanakan tahap-tahap pelatihan, tentu pelatihannya sesuai dengan 

bidangnya masing-masing, pertama dilakukan langsung oleh kepala 

sekolah, yang kedua kita undang atau kita panggil orang yang 

berkompenten dalam bidangnya untuk bagaimana membangun sumber 

daya manusia yang ada di sekolah itu.
54

 

Hal ini juga sesuai dengan yang disampaikan ibu Hartanti sebagai guru 

mata pelajaran dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

Kepala sekolah melakukan pelatihan-pelatihan kepada kami para guruguru 
yang sesuai dengan bidang masing-masing untuk membengun sumber 

daya manusia yang baik untuk SMP Negeri 5 Palopo ini.
55

 

Untuk menciptakan sumber daya manusia tentulah harus dijalankan 

beberapa kegiatan yang sudah direncanakan kepala sekolah, hal ini sesuai dengan 

hasil wawancara dengan Bapak Wagiran selaku kepala  di SMP Negeri 5 Palopo 

sebagai berikut: 

Kegiatan yang diadakan untuk membuat sumber daya manusia yang 
bermutu tentu kita harus mengadakan seperti pelatihan yang di laksanakan 
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dan yang direncanakan itu tidak jauh berbeda dengan yang sudah 

dilaksanakan adalah pendekatan secara personal mengenai guru untuk 

bagaimana guru itu kita ajak memahami kekurangannya sehingga dia bisa 

memperbaiki kedepan, kemudian secara menyeluruh kita mengenali 

kekurangan-kekurangan si guru, misalkan begini kalau dia guru sumber 

daya manusia sebagai guru apa kelemahan guru-guru disekolah tersebut? 

Kurang disiplin, maka yang kita tanamkan adalah menciptakan 

pemahaman mereka tentang pentingnya disiplin, yang kedua mungkin 

kekuranga mereka adalah dibidang kreatifitas, mereka adalah orang-orang 

yang monoton hanya mengajar tanpa mengerti bagaimana lebih kreatif 

sehingga murid-murid itupun bisa imajinasinya berkembang, maka kita 

menggali potensi diri mereka dengan cara membuat kegiatan-kegiatan 

yang bisa membangun dan menumbuhkan keratifitas dari semua guru yang 

ada.
56

 

Dalam proses meningkatkan SDM ini, tentulah ada kendala yang dihadapi 

dan cara mengatasinya, berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Wagiran 

selaku kepala  di SMP Negeri 5 Palopo sebagai berikut:  

Dalam hal ini kendala yang menjadi penghambat untuk mendorong 
sumber daya manusia yang bermutu yaitu lemahnya tingkat Sarana dan 

prasarana itu penghambatnya karna kurang sarana dan prasarana. Untuk 

mengatasi kendala tersebut yaitu dengan cara mengatasinya adalah 

seorang kepala sekolah harus punya kreatifitas, dia harus kreatif 

mempergunakan sarana yang ada sehingga tidak fakum segala hal yang 

menjadi program disekolah itu, oleh karna itu diajak lah guru-guru yang 

dilihat yang dipandang berpotensi mampu ikut andil dalam bagaimana 

supaya mengembangkan potensi-potensi guru-guru yang ada.
57

 

Sejalan dengan yang disampaikan kepala sekolah tersebut, hasil 

wawancara dengan guru wali kelas ibu Winarni di ruang guru beliau mengatakan 

sebagai berikut:  

Dalam hal ini, yang menjadi kendalanya biasa berkaitan dengan waktu 
pemahaman guru-guru terhadap hal yang disampaikan oleh yayasan karna 

ada juga yang cepat tanggap dan ada juga yang kurang tanggap jadi harus 

berulang-ulang disampaikan. Kemudian program lainnya berkaitan dengan 

skill guru untuk melaksanakan program yang dicanangkan oleh yayasan 

                                                     
56

 Wagiran (Kepala SMP Negeri 5 Palopo), Wawancara, pada 10 Agustus 2021 

57
 Wagiran (Kepala SMP Negeri 5 Palopo), Wawancara, pada 10 Agustus 2021 



54 

 

 

itu.
58

 

Dalam melakukan peningkatan SDM kepala sekolah melibatkan staf atau 

guru lainya. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Wagiran selaku kepala  

di SMP Negeri 5 Palopo sebagai berikut:  

Tentu saja dalam melakukan perencanaan tentang peningkatan sumber 
daya manusia saya selalu pasti harus melibatkan staf atau guru, karna 

seorang kepala sekolah tidak bekerja sendiri dalam sebuah unit kerja, 

dalam sebuah unit kerja itu adalah yang bekerja sama dan tim, tidak ada 

istilah aku lah yang mampu, tetapi yang ada adalah tim yang 

mengerjakannya.
59

 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara bersama dengan ibu Hartanti 

sebagai guru mata pelajaran dengan hasil wawancara sebagai berikut:  

Dalam melakukan raker kepala sekolah selalu mengikut sertakan atau pasti 
melibatkan guru dan staf lainya untuk mendiskusikan/merencanakan suatu 

kegiatan, contohnya dalam hal disiplin. Disiplin diharapkan guru itu 

menjadi contoh bagi anak-anak muridnya sehingga guru lah yang terlebih 

dahulu mendisiplinkan dirinya sebagai panutan anak-anak.
60

  

Dilihat dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru mengenai 

peran kepala sekolah dalam meningkatkan SDM, maka dapat disimpulkan bahwa 

peran kepala sekolah dalam meningkatkan SDM dengan melakukan perencanaan 

merupakan proses kegiatan atau program yang akan dilakukan di masa yang akan 

datang untuk mencapai tujuan tertentu, baik yang berbentuk pelatihan dan 

workshop. 

C. Pembahasan 

Peranan kepala sekolah sebagai pencipta iklim kerja sangatlah penting 
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dalam memotivasi guru dalam melaksanakan tugasnya sehingga akan 

meningkatkan kualitas kerja guru. Iklim kerja yang kondusif akan membuat rasa 

nyaman sehinggan guru dapat bekerja dan mengerakkan semua kemampuannya. 

Iklim kerja adalah persepsi anggota organisasi (secara individual dan kelompok) 

dan mereka yang secara tetap berhubungan dengan organisasi (misalnya siswa, 

guru, kepala sekolah dan stakeholder) mengenai apa yang ada atau terjadi di 

lingkungan internal organisasi secara rutin, yang mempengaruhi sikap dan 

perilaku organisasi dan kinerja anggota organisasi yang kemudian menentukan 

kinerja organisasi.  

Hal ini sejalan dengan Carudin hasil perhitungan yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa iklim kerja sekolah yang dianalisis dari dimensi iklim kerja 

sekolah secara fisik dan iklim kerja sekolah secara psikologis secara umum 

berada pada kategori sedang. Kepala sekolah dan guru sudah terjalin hubungan 

yang harmonis, tetapi kurang mendukung dana kegiatan. Faktor kinerja individu 

sangat dipengaruhi oleh dukungan iklim kerja yang meliputi pelatihan, 

pengembangan, peralatan, teknologi, standar kinerja, manajemen dan rekan 

kerja.
61

 Dukungan iklim organisasi ini diartikan sebagai iklim kerja. Jika 

keseluruhan yang terdapat dalam sekolah dioptimalkan maka akan dapat 

mewujudkan kinerja individu yang optimal pula. 

Jadi iklim kerja merupakan harapan-harapan serta cara pandang individu 

terhadap organisasi. Program pembelajaran di sekolah tidak akan berjalan dengan 

baik tanpa adanya iklim kerja yang kondusif. Iklim kerja merupakan suatu kondisi 
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atau keadaan suasana kerja dalam suatu organisasi. Iklim kerja yang 

menyenangkan akan tercipta, apabila hubungan antar manusia berkembang 

dengan harmonis. Keadaan iklim yang harmonis ini sangat mendukung terhadap 

kinerja seseorang yang akan berdampak pula pada etos kerjanya.  

Berdasarakan penjabaran diatas, sasaran pengembangan iklim meliputi 

tingkat kenyamanan, proses pengajaran dan pembelajaran, Hubungan 

interpersonal antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, maupun guru dengan 

orang tua serta hubungan kelembagaan lingkungan dengan sekolah. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri 5 Palopo, dalam hal 

menciptakan rasa nyaman selama bekerja di sekolah, Kepala sekolah menjalin 

komunikasi yang baik dengan guru, dalam hal pekerjaan, kepala sekolah 

memberikan arahan dan penjelsan mengenai tugas yang akan disiapkan oleh guru, 

dengan bahasa yang lembut dan persuasif, namun tetap memegang teguh prinsip 

disiplin dengan memberikan masa tenggang waktu, tidak jarang pula kepala 

sekolah memberikan keterangan mengenai suatu tugas atau penjelsan singkat 

yang turut menambah wawasan dan masukan kepada guru yang hendal 

mengerjakan sesuatu.  

Misalnya untuk perubahan yang terjadi dalam skala nasional yang berasal 

dari pusat terkait dengan proses pembelajaran, kepala sekolah akan memberikan 

kesempatan kepada guru untuk belajar dan memahami hal-hal baru tersebut 

melalui kegiatan, seminar atau pelatihan baik yang diselenggarkan oleh pihak luar 

sekolah mapun kegiatan yang dilakukan di sekolah tersebut. Tidak hanya itu 

kepala sekolah sekolah juga selalu memberikan arahan kepada para guru untuk 



57 

 

 

saling membantu dalam menyelesaikan masalah, baik masalah yang timbul 

selama proses pembelajaran dikelas, misalnya ketidakmampuan guru dalam 

mengorganisasikan atau menghandel kelas, maupun masalah yang timbul di luar 

ruang belajar.  

Dalam kesempatan yang lebih santai guru menjalin komunikasi dalam 

bentuk gurauan atau candaan dengan tujuan agar komunikasi yang terjalin di jam 

kerja tetap memegang prinsip kekeluargaan, dalam menjalin kenyamanan dalam 

berkomunikasi, kepala sekolah juga memiliki program liburan akhir tahun sesame 

pegawai, baik kepala sekolah maupun guru, tentunya dalam hal ini yayasan juga 

ikut berpartisipasi dalam menciptakan hubungan yang harmonis dan 

kekeluargaan. Rasa nyaman sangat dibutuhkan dan diinginkan oleh semua orang, 

di lembaga pendidikan rasa nyaman sudah menjadi suatu keharusan yang harus 

dicapai melalui lingkungan yang kondusif, kelas yang bersih, serta hubungan 

harmonis yang tercipta dari interaksi semua masyarakat sekolah. Menjaga fasilitas 

sekolah agar tetap bersih menjadi salah satu perhatian penting bagi kepala sekolah 

dalam menciptakan iklim kerja yang kondusif.  

Selain kelengkapan fasilitas, menjaga kebersihan lingkungan, menciptakan 

Susana kerja yang harmonis dan kekeluargaan, kepala sekolah juga berupaya 

memberikan kesejahteraan melalui kenaikan upah dan pemberian hadia kepada 

guru yang berprestasi, tidak hanya itu kepala sekolah juga berupaya menjalin 

komunikasi yang baik kepada pegawai lain selain guru yang turut membantu 

dalam mewujdukan lingkungan kerja yang kondusif. Peranan seorang guru 

sangatlah dibutuhkan keberadaannya dalam proses belajar mengajar, termasuk 
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disini kualitas kerja guru dalam proses belajar mengajar, sehingga dapat 

berpengaruh dalam aktivitas belajar siswa. Karena kepala sekolah yang kompeten 

akan dapat menumbuhkan dampak positif bagi guru itu sendiri. Dengan demikian 

peran kepala sekolah dalam proses belajar mengajar yang termasuk di dalamnya 

membimbing, mengelola, mengarahkan serta menggerakkan orang lain atau guru 

dengan baik, maka akan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Berdasarkan 

hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah, beliau menjelaskan bahwa usaha-

usaha yang dilakukan dalam menciptakan iklim kerja yang kondusif meliputi 

iklim fisik maupun proses kerja antara lain: a. Menjamin lingkungan sekolah tetap 

bersih dan nyaman untuk anak anak b. Melengkapi fasilitas, sarana dan prsaranan 

dan media pembelajaran. c. Menjalin hubungan yang harmonis terhadap tenaga 

pengajar (para guru) baik dalam Susana kerja yang serius, maupun kondisi kerja 

dengan suasana kekeluargaan. d. Memberikan kesejahteraan kepada para guru 

yang memadai. e. Melengkapi fasilitas, sarana dan prsaranan dan media 

pembelajaran Memberikan hadia bagi guru yang memiliki prestasi dalam 

memajukan sekolah g. Mengkontrol dan mengevaluasi guru dalam menjalankan 

tugas mereka. 

Dalam pengembangang kinerja guru semua perencanaan yang disebutkan 

dalam hasil penelitian pada dasarnya telah sesuai dengan prosedur yang 

seharusnya oleh pihak sekolah terutama kepala sekolah selaku manajer 

pendidikan di sekolah. Dengan mengedepankan kegiatan yang inovatif, sekolah 

ini menyusun perencanaan sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan Sumber 

daya manusia sekolah. Senada dengan apa yang diungkapkan dalam hasil 
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penelitian bahwa, proses perencanaan merupakan langkah awal yang harus 

dilakukan sebelum diselenggarakannya proses pelatihan sdm. Sesuai dengan hasil 

wawancara peneliti dengan beberapa narasumber mengenai peran kepala sekolah 

dalam meningkatakan sumber daya manusia di SMP Negeri 5 Palopo diketahui 

bahwa mengenai perencanaan SDM ini dengan menganalisis kebutuhan dan 

perkembangan guru-guru tersebut, tentu kalau untuk guru kita melaksanakan 

tahap-tahap pelatihan, tentu pelatihannya sesuai dengan bidangnya masing-

masing, pertama dilakukan langsung oleh kepala sekolah, yang kedua kita undang 

atau kita panggil orang yang berkompenten dalam bidangnya untuk bagaimana 

membangun sumberdaya manusia yang ada di sekolah itu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Adapun kesimpulan berdasarkan hasil penelitian pada bab IV 

sebagai berikut. 

1. Kondisi iklim organisasi dan kinerja sumber daya manusia di sekolah 

SMP Negeri 5 Palopo sudah cukup baik dengan silaturahmi yang 

harmonis. Kepala sekolah memahami pentingnya iklim yang kondusif 

dalam melaksanakan tugas. Kepala sekolah selalu berupaya menjalin 

komunikasi dengan warga sekolah yang biasanya dilakukan dengan 

pertemuan-pertemuan/rapat. Kinerja sumber daya manusia di SMP 

Negeri 5 Palopo sudah cukup baik, hal ini dikarenakan adanya 

motivasi dan dorongan dari kepala sekolah yang berupaya 

meningkatkan kinerja sumber daya sekolah. 

2. Peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan iklim 

organisasi dan kinerja sumber daya manusia di sekolah SMP Negeri 5 

Palopo. Kepala sekolah berperan sebagai pendidik dengan menciptakan 

iklim sekolah yang kondusif dan memberikan dorongan dan nasehat 

kepada warga sekolah. Upaya Kepala Sekolah dalam menciptakan iklim 

kerja yang kondusif diantaranya a. Kepala sekolah menjalin komunikasi 

interaktif dengan guru dengan pendekatan formal maupun informal 

sebagai upaya menciptakan harmonisasi, b. Kepala sekolah memberikan 

reward apresiasi baik berupa pujian maupun hadiah sebagai bentuk 
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apresiasi terhadap kualitas kerja guru, c. Memberikan kesempatan kepada 

guru untuk membantu peserta didik dalam menumbuh kembangkan 

keterampilan melalui kegiatan ektrakurikuler khususnya di bidang 

pendidikan kejuaraan.  

B. Saran  

Adapun saran penelitian ini yaitu:  

1. Kepala sekolah agar dapat meningkatkan lagi kinerjanya secara optimal 

sehingga menciptakan perencanaan yang inovatif dan melakukan 

pengawasan terhadap kegiatan-kegiatan di  serta memperhatikan 

kebutuhan-kebutuhan Sumber daya manusia sekolah serta mampu 

menciptakan iklim sekolah yang kondusif. 

2. Guru-guru di SMP Negeri 5 Palopo agar lebih meningkatkan kinerja dan 

profesionalnya dalam mendidik dan membina peserta didik dan terus 

memotivasi peserta didik dan meningkatkan kemampuan serta minat bakat 

peserta didik di sekolah. 

3. Bagi Dinas Pendidikan Kota Palopo dalam melaksanakan seleksi Kepala 

Sekolah adalah benar-benar dicari Kepala Sekolah yang mempunyai 

kompetensi dan kualifikasi sesuai dengan Permendiknas No. 13 Tahun 

2007 tentang standar kepala sekolah/.  

4. Bagi stakeholder dalam hal ini pemerintah, masyarakat, ataupun para 

orang tua murid, agar dapat ikut meningkatkan mutu pendidikan melalui 

pemberian respon yang positif terhadap Kepala Sekolah. Dalam hal ini 

dapat berupa partisipasi orang tua dalam kehadiran dirinya dalam rapat 
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yang diadakan secara rutin di sekolah, atau menjalin komunikasi secara 

intensif apabila memang terdapat masalah. 
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Lampiran 1: Lembar Validasi  

 

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PERANAN KEPEMIMPINAN KEPALA 

SEKOLAH DALAM MENGEMBANGKAN IKLIM ORGANISASI DAN 

KINERJA SUMBER DAYA MANUSIA DI SMP NEGERI 5 PALOPO 

 

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang 

instrumen validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 

dalam pengujian validitas Tata Kelola Media Pembelajaran Berbasis Audio Video 

Pada SMP Negeri 5 Palopo. 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang 

lembar validasi yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian. 

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang 

terdapat dalam lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan 

sebagai masukan untuk menyempurnakan instrumen yang akan digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian. 

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang 

(√), pada salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4, yang mempunyai arti : 

1. TS = Tidak Sesuai  

2. KS = Kurang Sesuai 

3. S = Sesuai 

4. SS = Sangat Sesuai 

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap 

 

Nama Validator :  Firman patawari,S.Pd. M.Pd 

Instansi : IAIN Palopo 
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No  

 

 

 

Bidang Telaah 

 

 

 

Kriteria 

 

Skala Penilaian 

 

TS 

 

KS 

 

S 

 

SS 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Indikator 

1. Butir item instrumen sesuai 

dengan sub variabel 

    

2.  Batasan pertanyaan dinyatakan 

dengan jelas 

    

3. Mengcakup bahasan variabel 

secara representatif 

    

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

Konstruksi 

1. Petunuk mengerjakan soal 

dinyatakan dengan jelas 

    

2. Kalimat pada soal  tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

    

3. Rumusan pertanyaan soal 

menggunakan kalimat 

tanya/perintah yang jelas 

    

 

 

 

3. 

 

 

 

Bahasa 

1. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang benar 

    

2. Menggunakan bahasa sederhana 

dan mudah dimengerti 

    

3. Menggunakan istilah (kata-

kata) yang dipahami remaja 

    

Penilaian Umum 

a. Dapat digunakan tanpa revisi 

b. Dapat digunakan dengan revisi kecil 

c. Dapat digunakan dengan revisi besar 
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Keputusan 

 

Petunjuk : Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (√) pada kolom A, B atau C. 

Huruf A, B, atau C mempunyai arti sebagai berikut: 

A = Layak selanjutnya untuk digunakan untuk penelitian di SMP Negeri 5 Palopo 

tanpa revisi 

B = Layak selanjutnya untuk digunakan untuk penelitian di SMP Negeri 5 Palopo 

dengan revisi 

C = Tidak layak digunakan untuk penelitian di SMP Negeri 5 Palopo tanpa revisi 

 

A B C 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PERANAN KEPEMIMPINAN KEPALA 

SEKOLAH DALAM MENGEMBANGKAN IKLIM ORGANISASI DAN 

KINERJA SUMBER DAYA MANUSIA DI SMP NEGERI 5 PALOPO 

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang 

instrumen validitas yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 

dalam pengujian validitas Tata Kelola Media Pembelajaran Berbasis Audio Video 

Pada SMP Negeri 5 Palopo. 

PETUNJUK PENGISIAN 

5. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu dimintai pendapatnya tentang 

lembar validasi yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian. 

6. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang 

terdapat dalam lembar penilaian instrumen validasi ini akan digunakan 

sebagai masukan untuk menyempurnakan instrumen yang akan digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian. 

7. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang 

(√), pada salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4, yang mempunyai arti : 

1. TS = Tidak Sesuai  

2. KS = Kurang Sesuai 

3. S = Sesuai 

4. SS = Sangat Sesuai 

8. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap 

 

Nama Validator :  FIRMANSYAH, S.Pd., M.Pd. 

Instansi : IAIN Palopo 
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No  

 

 

 

Bidang Telaah 

 

 

 

Kriteria 

 

Skala Penilaian 

 

TS 

 

KS 

 

S 

 

SS 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Indikator 

4. Butir item instrumen sesuai 

dengan sub variabel 

    

5.  Batasan pertanyaan 

dinyatakan dengan jelas 

    

6. Mengcakup bahasan variabel 

secara representatif 

    

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

Konstruksi 

4. Petunuk mengerjakan soal 

dinyatakan dengan jelas 

    

5. Kalimat pada soal  tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

    

6. Rumusan pertanyaan soal 

menggunakan kalimat 

tanya/perintah yang jelas 

    

 

 

 

3. 

 

 

 

Bahasa 

4. Menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang benar 

    

5. Menggunakan bahasa 

sederhana dan mudah 

dimengerti 

    

6. Menggunakan istilah (kata-

kata) yang dipahami remaja 

    

Penilaian Umum 

d. Dapat digunakan tanpa revisi 

e. Dapat digunakan dengan revisi kecil 

f.Dapat digunakan dengan revisi besar 
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Keputusan 

 

Petunjuk : Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (√) pada kolom A, B atau C. 

Huruf A, B, atau C mempunyai arti sebagai berikut: 

A = Layak selanjutnya untuk digunakan untuk penelitian di SMP Negeri 5 Palopo 

tanpa revisi 

B = Layak selanjutnya untuk digunakan untuk penelitian di SMP Negeri 5 Palopo 

dengan revisi 

C = Tidak layak digunakan untuk penelitian di SMP Negeri 5 Palopo tanpa revisi 

 

A B C 

   

 

Palopo, Juli  2021 

        Validator, 

 

 

 

                    Firmansyah, S.Pd, M.P
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara 

 

 

Pedoman Wawancara 

 

 

 

A. BIODATA RESPONDEN 

Nama : 

Jenis Kelamin : 

Umur : 

Pendidikan : 

Pekerjaan : 
 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Jawablah pertanyaan sesuai dengan yang anda ketahui dan alami 

2. Pertanyaan terdiri dari 3 bagian, (a) tentang kepemimpinan kepala sekolah 

(b) tentang iklim organisasi sekolah dan (c) tentang kinerja guru 

 

 

I. Pertanyaan kepada Kepala  Sekolah  berkaitan  dengan iklim 

organisasi 

 

1. Apakah bapak/ibu kepala sekolah membuat struktur organisasi di Sekolah 

? 

 

 

2. Apakah kepala sekolah membuat standar dalam organisasi untuk 

meningkatkan kinerja di sekolah ? 

 

 

3. Apakah bapak/ibu kepala sekolah menunjukkan rasa tanggung jawab di 
dalam organisasi sekolah ? 

 

 

4. Bagaimana bentuk dukungan yang bapak/ibu berikan kepada anggota 

organisasi di sekolah ketika menjalankan tugasnya ? 
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5. Bagaimana komitmen bapak/ibu kepala sekolah terhadap organisasinya 

guna meningkatkan pencapaian dalam tujuan organisasi di sekolah ? 

 

 

 
II. Pertanyaan kepada kepala sekolah berkaitan dengan pengembangan 

kinerja guru 

 

1. Apakah tugas” yang diberikan oleh kepala sekolah kepada guru sebelum 

memulai pembelajaran ? 

 

 

2. Apakah guru diberikan tugas tambahan diluar tugas pokok mengajar ? 
 

 

3. Apakah dalam pengambilan keputusan kepala sekolah melibatkan guru 
dan pegawai ? 

 

 

4. Bagaimanan Kepala Sekolah memberikan dorongan kepada guru untuk 
lebih kreatif dalam pengembangan diri? 

 

 
5. Bagaimana pengarahan yang diberikan kepala sekolah dalam 

pengembangan guru dan pegawai ? 

 

 

 

III. Pertanyaan kepada kepala sekolah tentang pengembangan kinerja 

pegawai 

 

1. Apakah tugas-tugas yang diberikan kepada pegawai ? 

 

 

2. Apa saja yang dilakukan bapak/ibu kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja pegawai ? 

 

 

 

3. Bagaimana bapak/ibu kepala sekolah dalam mengawasi kinerja pegawai di 

sekolah ? 
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4. Bagaimana komunikasi dalam memberikan pengarahan kepada pegawai ? 

 

 

 

5. Bagaimana Bapak/Ibu Kepala Sekolah memberikan dorongan kepada 
pegawai untuk lebih kreatif dalam pengembangan diri? 
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Lampiran 3: Dokumentasi SMP Negeri 5 Palopo 

 

 

Gambar 1: Halam SMP Negeri 5 Palopo 

 

Gambar 2 : Wawancara Dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Palopo 
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Gambar 3: Wawancara Dengan Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Palopo 
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Lampiran 4 Riwayat Hidup 

 

     

     RIWAYAT HIDUP 

 

Sitti maisarah, lahir di monto pada tanggal 05 mei 

1998. Penulis merupakan anak ke dua dari tiga 

bersaudara dari pasangan Ayah yang bernama Eddi dan 

Ibu yang bernama Bunaiyya. Saat ini, penulis bertempat 

tinggal di Jl. Bitti, Balandai , Kota Palopo. Pendidikan 

dasar penulis diselesaikan pada tahun 2010 di SDN 021 

monto  Kemudian, ditahun yang sama menempuh 

pendidikan di SMP Negeri 3 Sabbang pada tahun 2013. 

Pada tahun 2013 melanjutkan pendidikan di SMA 

Negeri 1 Sabbang. Setelah lulus   SMA di tahun 2016, penulis melanjutkan pendidikan 

dan mengambil program studi manajemen pendidikan islam fakultas tarbiyah Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. 

 

 

 

Contact person penulis: sittimaisarah77@gmail.com 

  

 


